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Artinya : (1). "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,"

(2). "Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.” (3).

"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia,” (4). "Yang mengajar

(manusia) dengan pena" (5). "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak

diketahuinya." (QS. Al-Alag; 1-5)*

*Kementrian Agama RI, Al-Alaqg ayat 1- 5 Al-Qur’an dan Terjemahan, 30:1-5
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ABSTRAK

Siti Imro’atus Sholehah: “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Ml

Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember ”

Kata kunci : Upaya guru, Minat baca MI Nurussalam Wonoasri

Dalam Belajar mengajar guru berfungsi sebagai pemeran utama pada proses
Pendidikan secara keseluruhan di Lembaga formal. Proses belajar mengajar merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian aktivitas guru dan peserta didik atas dasar hubungan
timbal baik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya
dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah usaha dan ikhtiar. Membaca
merupakan kegiatan memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetauan  serta
pengalaman-pengalaman baru. Dengan demikian, membaca menjadi unsur yang penting bagi
perkembangan pengetahuan manusia, yang baik ditanamkan pada peserta didik sejak dini.
Oleh karena itu, sebagai guru harus bisa mengupayakan agar minat baca peserta didik pada
buku bisa tinggi. Upaya tersebut dilakukan agar generasi muda penerus bangsa ini bisa
memiliki ilmu yang berguna bagi diri sendiri dan bagi orang lain.

Minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat
sesuatu. Minat baca menurut Rahim dalam artikelnya merupakan membaca adalah keinginan
yang kuat disertai usaha-usaha seseorang yang membaca. Orang yang mempunyai minat
membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan
dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri.Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
Upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember ? 2) Apa faktor pendukung dan factor penghambat upaya guru dalam
mmeningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember ?
Tujuan penelitian ‘ini adalah: 1) Mendeskripsikan Upaya Guru dalam meningkatkan minat
baca siswa kelas IV MI nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. 2) Mendeskripsikan faktor
pendukung dan factor penghambat upaya guru dalam mmeningkatkan minat baca siswa kelas
IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data lapangan model Miles dan
Hubermen. Meliputi 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, dan 4)
penarikan kesimpulan. Metode validasi data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknis.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa
kelas IV MI Nurussalam tergambarkan dalam beberapa kegiaitan aktif siswa, diantaranya
membaca bersama dikelas atau dimadrasah, adanya program kegiatan literasi madrasah,
adanya reward atau hadiah, siswa aktif menulis dan membaca bacaan dari media sosial. 2)
Faktor pendukung adalah kegiatan yang menunjang terlaksananya kegiatan membaca, antara
lain: (a) lingkungan madrasah, berupa adanya buku buku yang beraneka ragam. (b) adanya
reward dan hadiah. (c) minat membaca siswa; Faktor penghambat upaya guru dalam
meningkatkan minat baca siswa, berupa faktor internal dan faktor eksternal, yang internal
berupa dari motivasi peserta didik yang masih rendah, kurangnya minat membaca buku,
antara lain faktor eksternal yaitu, sarana prasarana yang masih belum lengkap, derasnya arus
teknologi seperti handphone, dan kurangnya dorongan orag tua saat pemanfaatan waku
kosong, sehingga mejadi faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.® Membaca
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang termasuk di dalam
retorika seperti keterampilan berbahasa yang lainya (berbicara dan
menulis).?

Kehidupan modern yang ditandai dengan pesatnya laju informasi dan
ilmu pengetahuan serta teknologi menuntut setiap orang memiliki kecepatan
dan ketepatan yang tinggi. Kecepatan dan ketepatan dalam menafsirkan dan
menyerap informasi baik secara lisan maupun tulisan. Penafsiran dan
penyerapan informasi tersebut dapat dilakukan dengan cara membaca,
selanjutnya agar mudah mengingatnya melalui cara menulis.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam ayat 1- 5 Surat Al-

Alag®,
- 61‘// Z/:M T = _ <. FodP s PR .{"’ Ty ’A’ Z/:J
ST gl o oG @ wilfan ot T

o ray - -0 ﬂ/ Py ﬂ/ .4,4 }/9/ e
(e VB PN B oy BT [FPACIENI] sy
£ - - - S %

! Crawley dan Mountain Dalam Rahim, 2007
2 Dalman. Keterampilan Menulis. Depok: Rajawali Pers. (2019). h. 75
3 Al-Qur’an Terjemah, Mushaf Aisyah, PT.Jabal Roudhotul Jannah, Bandung, 2010
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Artinya : (1). "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan,” (2). "Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah."” (3). "Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia,” (4). "Yang mengajar (manusia) dengan pena” (5).
"Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS.
Al-Alag; 1-5)

Mengingat ayat 1 dalam surat Al-Igra (bacalah) yang memiliki arti
ajakan kepada seluruh umat manusia, dan ayat 4 berikutnya berbunyi, “Dia
yang mengajar manusia melalui Kalam” artinya (pena/tulis ). Membaca
merupakan media yang penting bagi manusia dan kedua media ini
memperluas pengetahuan kita. membaca mendatangkan kecerdasan semakin
meningkat, untuk memperdala pengetahuan dalam diri seseorang.
Sebaliknya dengan semakin jarang membaca maka pengetahuan akan
semakin terbatas. *

Kegiatan membaca merupakan suatu kegiatan yang unik dan rumit,
sehingga seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa
mempelajarinya. Bagi sebagian orang kegiatan membaca merupakan
kegiatan yang bermanfaat. Kemampuam membaca merupakan dasar bagi
anak untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Maka daripada itu, anak
harus belajar membaca dengan benar. Membaca dengan benar perlu
menguasai teknik belajar membaca, yaitu dengan sikap duduk yang benar,
dan letak buku bacaan yang lurus dengan pinggir meja, serta dengan jarak
mata dan buku yang sesuai antara 25-30 cm.

Permulaan perlu diajarkan di lingkungan sekolah mulai kelas | Sekolah

Dasar, kegiatan membaca merupakan bentuk manifestasi kemampuan

* Ilham Nur Triatma “Minat Baca Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negri Delegan 2

Prambanan Sleman Yokyakarta”. E-Jurnalprodi Teknologi Pendidikan{Vol. No.6 2016.167



berbahasa yang dikuasai setelah kemampuan menyimak dan berbicara.
Dibandingkan dengan kedua kegiatan tersebut, keterampilan membaca jauh
lebih sulit menguasainya. Pengajaran membaca diberikan dengan sederhana
mulai kelas | Sekolah Dasar. Pengajaran ini dikenal dengan Membaca
Menulis Permulaan  dengan “Tujuan memperkenalkan cara membaca
dengan teknik-teknik tertentu sampai dengan anak mampu mengungkapkan
gagasan dalam b entuk tulisan, dengan kata lain kalimat sederhana .

Kemampuan membaca siswa yang diperoleh pada tahap membaca
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan lanjut di kelas
yang lebih tinggi. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan
berikutnya. Pada tahapan ini siswa harus benar-benar mendapat perhatian
guru, jika dasar itu tidak kuat maka pada tahap membaca lanjut siswa akan
mengalami kesulitan untuk mempelajari bidang lainnya.

Pada awal memasuki dunia sekolah, tepatnya di masa siswa kelas 1
lebih menekankan pada pembelajaran mendengarkan, membaca, berbicara
dan menulis, karna secara umum pada siswa kelas 1 masih dala taraf “melek
huruf” , secara sederhana diartikan sebagai kemampuan mengenali lambing-
lambang Bahasa tulis dan membunyikan atau melaflakan dengan benar.’

Keluhan tentang kekurangterampilan siswa dalam membaca permulaan
di sekolah dasar pada kelas | masih sering dirasakan, dalam kenyataan masih
ada keluhan guru di sekolah dasar mengenai membaca, karena masih ada
siswa kelas I, 111, dan IV yang belum bisa membaca dengan baik. Faktor-

faktor yang menyebabkan siswa tersebut belum bisa membaca antara lain:

® Yeti Mulyati Dan Isah Cahyani, Keterampilan Bahasa Indonesia SD(Tanggerang,
Universitas Terbuka, 2015), 4.5



lingkungan keluarga yang tidak kondusif, motivasi siswa dalam membaca
permulaan masih rendah, serta penerapan metode dan strategi pengajaran
membaca permulaan yang kurang tepat.

Upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa Madrasah
Ibtida’iyah dapat diajarkan dengan baik serta diperoleh hasil yang maksimal,
maka guru memerlukan suatu strategi yang efektif dan efisien yang dapat
diterapkan di Sekolah Dasar. Hal ini senada pendapat Nana Sudjana yang
mengungkapkan “bahwa untuk mendapatkan prestasi belajar yang
dikehendaki dalam kegiatan belajar mengajar, guru dapat memilih strategi
yang disesuaikan dengan kondisi siswa kelas ”

Seperti yang diamanatkan dalam UU No 14 Th. 2005 tentang Guru dan
Dosen, bahwa ‘guru adalah pendidik ' professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik” (Pasall). Ditegaskan pula bahwa guru sebagai
agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (Pasal 4).

Faktor penentu keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
salah satunya adalah guru. Maka seorang guru harus memahami kurikulum
secara komprehensif mulai dari konsep teori sampai dengan
implementasinya di dalam kelas. Namun dalam pelaksanaan di lapangan
tidak jarang ditemukan masalah- masalah, dan kegagalan dalam
pembelajaran. Pembelajaran kurang berhasil dengan ditandai prestasi atau
nilai yang diperoleh siswa yang memuaskan. Hal ini bila dikaitkan dengan
kemampuan siswa dalam membaca permulaan dengan standar kompetensi

di kelas I Madrasah Ibtida’iyah masih rendah. Hal ini juga terjadi di



Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo kemampuan
membaca masih rendah.

Salah satu cara untuk mengatasi hal itu, penliti melakukan dengan
penelitian kualitatif, Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Nazir mengatakan bahwa
metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk peneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
atau suatu kelas perstiwa pada masa.’®

Penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
suatu keadaan upaya guru meningkatkan minat baca siswa siswa kelas 1V
Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Jember Tahun 2024”. Maka,
penelitian ini ‘merupakan  penelitian = deskriptif ~dengan menggunakan
penelitian kualitatif. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti
tertarik terutama dilingkungan madrasah yang berada di pedesaan, dan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan baca tulis siswa.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang diuraikan
dalam latar belakang penelitian. Terdapat dalam pedoman penulisan makalah
akademik.
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 1V

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember ?

® Andi Prastowo, 2012:186)



2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat yang di alami

dalam upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menggambarkan arah yang harus diikuti ketika

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus berkaitan dengan masalah

yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan yang ingin saya capai adalah:

1.

Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 1V
Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.

Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami dalam
upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Madrasah

Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.

D. Manfaat Penilitian

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis, yakni:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kegiatan
pembelajaran khususnya, upaya guru dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Para peneliti ini diharapkan mampu menambah wawasan
pengetahuan  penulisan ilmiah sebagai landasan penelitian

selanjutnya.



2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam
penerapan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan kita
memberikan pembelajaran yang berkualitas sebagai prasyarat
untuk langsung terjun ke dunia pendidikan sebagai calon guru.

b. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember

1) Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan memberi kontribusi dalam Siqgid Jember.

2) Digunakan sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan tentang
pelaksanaan Pendidikan karakter melalui pembiasaan muhadatsah
berbahasa arab untuk meningkatkan kedisiplinan siswa

E. Definisi Istilah

1. Upaya guru
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan upaya adalah
usaha dan ikhtiar. Jadi, upaya adalah usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk dapat mencapai sesuatu yang diinginkan. Sehingga
upaya guru kelas 1V MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo, diantaranya
adanya program literasi membaca pada hari sabtu, adanya hadiah/ reward
siswa paling aktif membaca, serta menulis dan membaca bacaan yang
telah didapat dari media sosial seperti koran, majalah, dan dari media

handphone.

2. Minat Baca siswa

Minat menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki

arti "kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu kaingin. Pada



dasarnya setiap orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang sesuai
dengan minatnya (yang disukai) dari pada melakukan sesuatu yang
kurang disukai.

Minat dalam kajian penelitian ini dapat ditumbuhkan melalui upaya
Guru kelas dalam mengatur pembelajaran dikelas dan adanya program
membaca oleh madrasah yaitu berupa, upaya guru dalam memaksimalkan
aktivitas membaca dari media sosial, membaca dengan program literasi
diluar ruangan dan adanya hadiah kepad siswa akif.

membaca merupakan kegiatan seseorang dalam mengambil
informasi -atau pesan yang terdapat pada . suatu bacaan. Membaca
merupakan bentuk pelafalan dari suatu lambang, simbol , atau pola
sehingga dapat diambil makna dari bentuk atau pola tersebut. Segala
bentuk bahan bacaan yang baik akan memberikan pengetahuan bagi
pembaca. Siswa pada kelas 1V, V dan Kelas VI MI Nurussalam dalam
program literasi madrasah sudah di ajarakan untuk membaca kondisi
lingkungan dimana itu merupakan pembelajaran yang amat tinggi.
. Meningkatkan minat baca Siswa

Meningkatnya minat baca adanya sebuah keinginan lebih meningkat
untuk tercapaianya sesuatu, begitu juga dengan meningkatnya minat baca
siswa yang diartikan siswa mampu berkembang dalam keterampilan
mengutarakan tulisan yang telah direkam oleh penglihatan, sehingga

terbentuk ucapan.



Meningkatkan minat baca yang dimaksud judul penelitian adalah
suatu upaya yang dilakukan Guru untuk membiasakan peserta didik
membaca buku, berpikir, juga membaca lingkungan sekitar, bersikap dan
bertindak sesuai tuntutan yang berlaku. Dengan melakukan aktivitas
membaca, dimaksudkan agar dapat membangun hasil belajar yang
maksimal, terutama dalam kemampuan minat baca siswa.

Berdasarkan dari definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan
judul “Upaya Guru Kelas Kelas Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtida’iyah (MI) Nurussalam Wonasri Tempurejo
Jember” adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan ketekunan Guru
dan juga adanya program Madrasah dalam mengarahkan meningkatnya
minat baca peserta didik untuk mendorong rasa ingin tahu terhadap suatu
bacaan, dapat mengetahui informasi yang awalnya tidak diketahui
menjadi tahu.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk menggambarkan secara
umum tentang kerangka pemikiran dari tiap-tiap bab dari pembuatan skripsi.
Penggunaan sistematika pembahasan juga dapat mempermudah pembaca
untuk menelaah dan mempelajari isi dari penyusun skripsi. Adapun
sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

BAB satu, memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah dan sistematika pembahasan.
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BAB dua, pada bagian ini berisi tentang ringkasan kajian terdahulu
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat
memuat tentang kajian teori.

BAB tiga, membahas tentang metode yang digunakan peneliti yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,
metode pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

BAB empat, berisi tentang inti atau hasil penelitian yang meliputi
latar belakang objek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan
temuan.

BAB lima, berisi tentang kesimpulan penelitian yang dilengkapi

dengan saran-saran dari peneliti atau penulis dan diakhiri dengan penutup.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Peneliti pada bagian ini mencantumkan beberapa hasil peneliti

terdahulu, yang berkaitan dengan judul penelitian untuk menjaga keaslian
penelitian yang dlakukan oleh peneliti, berikut diantara penelitian terdahulu,
yaitu ;

pertama, Jurnal yang ditulis oleh Muhamad Sadli. 2019. dengan judul
"Analisis Pengembangan Budaya Literasi dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Di Sekolah Dasar". Metodologi penelitian yang digunakan
adalah = metode ~penelitian kualitatif. Menurut = hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan budaya  literasi berdampak pada
meningkatnya kegemaran, kecintaan, dan minat membaca pada siswa. ’

persamaan dalam peneliti terdahulu yaitu, Penelitian terhadulu dengan
penelitian yang akan dilakukan sama-sama membahas tentang meningkatkan
minat baca. Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan peneliti
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penelitian terdahulu
membahas Fokus Pada pengembangan Budaya L.iterasi pada Sekolah Dasar,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada meningkatkan Minat

Baca Siswa Kelas IV MI Nurussalam.

" Muhamad Sadli, "Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Di Sekolah Dasar," Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, (Vol. 6 No. 2
Desember, 2019), 151-152.
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kedua, penelitian skripsi yang ditulis oleh Dewi Ariyanti dengan judul
“Upaya Guru Al-Islam dalam meningkatkan minat baca buku Al-Islam siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sekampung Udik.”, Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan menghasilkan data
deskriptif. Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya guru
dalam meningkatkan minat baca siswa berhasil meningkat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitan terdahulu yaitu, penelitian
terhadulu dengan penelitian yang akan dilakukan sama-sama membahas
tentang pengembangan kreativitas siswa pada belajar berbicara dan minat
membaca. Peneliti. terdahulu. dengan penelitian. yang. akan dilakukan yaitu,
skripsi ini_sama- sama menggunkan pendekatan dekskriptif dengan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian terdahulu yaitu, dalam' peneliti terdahulu menggunakan
focus pada peningkatan membaca pada mata pelajaran PAI Al-Islam kelas VI,
sedangkan penelitian ini menggunakan fokus siswa pada meningkatnya minat
baca siswa kelas IV MI Nurussalam.

Ketiga, penelitian skripsi yang ditulis oleh Jumeni dengan judul “Upaya
meningkatkan minat baca Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid di SMP
Negri 8 parepare”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif, dengan menghasilkan data deskriptif. Menurut hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan

minat baca Al-qur’an sesuai dengan hukum tajwid.
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Peneliti terdahulu dengan peneliti yang skripsi ini sama- sama meneliti
tentang meningkatnya minat baca siswa, dan dalam kajian metode penelitian
sama-sama menggunkan pendekatan dekskriptif dengan metode penelitian
kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu vyaitu,
penelitian terdahulu dalam kajian peningkatan baca: fokus pada peningkatan
membaca Al-qur’an sesual dengan hukum tajwid, sedangkan penelitian ini
menggunakan fokus siswa pada meningkatnya minat baca siswa kelas 1V Ml
Nurussalam, yang pada umumnya pada mata pelajaran umum.

Keempat, penelitian skripsi yang ditulis oleh Siti Khusnul Khotimah
dengan judul “Upaya guru Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan minat baca
Al-Qur’an siswa di_Madrasah Aliyah Negri 3 Tulungagung”. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan
menghasilkan data deskriptif. Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa upaya guru dalam meningkatkan membaca Al-qur’an, pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadist.

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang skripsi ini sama-
sama meneliti tentang meningkatnya minat baca siswa, dan dalam kajian
metode penelitian sama-sama menggunakan pendekatan dekskriptif dengan
metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu, penelitian terdahulu fokus pada peningkatkan minat baca Al-
Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, sedangkan penelitian ini
menggunakan fokus pada meningkatnya minat baca siswa kelas 1V MI

Nurussalam, yang pada umumnya pada mata pelajaran umum.
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Kelima, penelitian skripsi yang ditulis oleh Erin Daryati dengan judul
“Upaya guru dalam meningkatkan minat membaca siswa melalui kegiatan
jum’at baca kelas VII SMPN 2 babadan ponorogo”. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan menghasilkan data
deskriptif. Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya guru
dalam meningkatkan minat membaca siswa melalui kegiatan jum’at baca.

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang skripsi ini sama-

sama meneliti tentang meningkatnya minat baca siswa, dan dalam kajian
metode penelitian sama-sama menggunkan pendekatan dekskriptif dengan
metode. penelitian  kualitatif. Perbedaan penelitian -ini- dengan. penelitian
terdahulu yaitu, penelitian terdahulu fokus pada peningkatkan minat baca
siswa melalui kegiatan jum’at baca, sedangkan  penelitian ini menggunakan
fokus pada meningkatnya minat baca siswa kelas IV dengan Upaya Guru dan
adanya program Madrasah MI Nurussalam.

Siswa sebagai sumber daya manusia sangat dibutuhkan ide dan
pendapatnya untuk membangun negeri ini. Kualitas SDM ini sangat terkait
dengan minat membaca yang dimiliki siswa. Kebiasaan membaca tidak hanya
berkaitan dengan proses belajar mengajar saja, tetapi juga dapat membentuk
kepribadian individu dengan menghayati hasil bacaannya Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses terjadi minat membaca, lama membaca dan
jenis bacaan dipilih, manfaat membaca dan cara siswa mengekspresikan minat
membacanya. Metode penelitian yang digunakan adalah Observasi dan

wawancara dengan melibatkan siswa kelas IV sebanyak 18 orang. Sebagian



15

besar partisipan mempunyai kebiasaan membaca yang lebih didominasi jenis

bacaan nonfiksi dan fiksi. Kebiasaan bermain game online dan melihat TV

mampu menghalangi minat membaca siswa., ®

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan antara
Penelitian Terdahulu dengan penelitian ini

N Nama Tahun | Judul Penelitan Persamaan Perbedaan
0 | Peneliti | Penelit Terdahulu
ian
1. | Muhamma | 2019 | Analisis a. Penelitian penelitian
d Sadli Pengembangan terhadulu terdahulu
Budaya Literasi dengan membahas
dalam upaya penelitian yang Fokus Pada
meningkatkan akan dilakukan pengembangan
minat. Membaca sama-sama Budaya Literasi
Siswa Di membahas pada  Sekolah
Sekolah . . Dasar tentang Dasar,
2013/2014 meningkatkan sedangkan
minat baca. penelitian yang
Penelitian akan dilakukan
terdahulu  dan fokus pada
penelitian yang meningkatkan
akan dilakukan Minat Baca
sama-sama Siswa Kelas IV
menggunakan MI Nurussalam
metode
penelitian
kualitatif.
2. | Dewi 2018 | Upaya Guru Al- Penelitian Penelitian
Ariyanti Islam dalam terhadulu terdahulu
meningkatkan dengan menggunakan
minat baca buku penelitian yang focus pada
Al-Islam  siswa akan dilakukan peningkatan
kelas VII SMP sama-sama membaca pada
Muhammadiyah membahas mata pelajaran
1 Sekampung tentang PAI  Al-Islam
Udik. pengembangan kelas VII,
kreativitas sedangkan

8 PENSA : Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial, Volume 2, Nomor 1, April 2020; 28-35
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa
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siswa pada penelitian ini
belajar menggunakan
berbicara  dan focus siswa pada
minat membaca meningkatnya
Peneliti minat baca siswa
terdahulu kelas IV MI
dengan peneliti Nurussalam
yang skripsi ini

sama- sama

menggunkan

pendekatan

dekskriptif

dengan metode

penelitian

kualitatif.

Juweni 2018 | Upaya a. Peneliti Penelitian
meningkat minat terdahulu terdahulu
membaca  Al- dengan peneliti menggunakan
Qur’an - sesuai yang skripsi ini fokus pada
dengan - hukum sama- sama peningkatan
Tajwid - di. SMP menggunkan membaca  Al-
Negri 8 parepare pendekatan qur’an  sesuai

dekskriptif dengan hukum
dengan metode tajwid,
penelitian sedangkan
kualitatif. penelitian  ini
menggunakan
focus siswa
pada
meningkatnya
minat baca
siswa kelas IV
MI Nurussalam

Siti 2019 | Upaya guru Al-|a. Peneliti Penelitian

Khusnul Qur’an  Hadist terdahulu terdahulu

Khotimah dalam dengan peneliti menggunakan
meningkatkan yang skripsi ini fokus pada
minat baca Al- sama- sama peningkatan
Qur’an siswa di menggunkan membaca  Al-
Madrasah Aliyah pendekatan qur’an, pada
Negri 3 dekskriptif mata pelajaran
Tulungagung. dengan metode Al-Qur’an

penelitian Hadist di tingkat
kualitatif Madrasah

Aliyah  Negri,
sedangkan
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penelitian  ini
menggunakan
fokus siswa
pada
meningkatnya
minat baca
siswa pada
Buku-buku
umum di kelas
v MI
Nurussalam

Erin
Daryati

2018

Upaya
dalam
meningkatkan
minat membaca
siswa  melalui
kegiatan jum’at
baca kelas VII
SMPN 2
babadan
ponorogo

guru

a. Peneliti
terdahulu
dengan peneliti
yang skripsi ini
sama- sama
menggunkan
pendekatan
dekskriptif
dengan metode
penelitian
kualitatif

b. Pada  peneliti
terdahulu sama-
sama dalam
mengkaji minat
baca siswa.

a. Penelitian

terdahulu
menggunakan
fokus pada
peningkatan
minat
melalui
pembiasaan hari
jum’at.  tingkat
sekolah SMPN 2
babadan,
sedangkan
penelitian ni
menggunakan
fokus siswa pada
meningkatnya
minat baca siswa
pada Buku-buku
umum di kelas IV
dan dengan
sesuia  program
madrasah MI
Nurussalam.

baca

Kesimpulan dari penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas

tentang kompetensi guru dalam meningkatkan minat baca. Metode yang

digunakan peneliti yaitu kualitatif, dengan konteks pembahasan yang

berbeda, dan perbedaan lainnya yang terlihat, seperti tempat sekolah, jenjang

kelas, dan tahun pelajaran.
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Berdasarkan kajian sejenis tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mencari kelebihan dan keunikan tentang upaya guru juga keorisinilan data
antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang. Sehingga, posisi
penelitian yang akan dilakukan bukan plagiasi atau meniru dari penelitian
yang sudah ada. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Upaya Guru
dalam Meningkatkan Minat Baca siswa kelas 1V MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember.

B. Kajian Teori
Kajian teori ini berisi tentang pembahasan teori, yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian
secara luas dan_ mendalam akan semakin memperluas wawasan penelitian
dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan
rumusan tujuan.
1. Upaya guru
a. Pengertian Upaya Guru
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan upaya
adalah usaha dan ikhtiar.” Jadi, dapat dipahami bahwasanya upaya
adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat mencapai
sesuatu yang diinginkan.
Pendidik dalam islam ialah siapa yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik. Jadi guru atau pendidik dalam islam

adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab pada peserta didik.

% Perpustakaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke. 9, Semarang: Widya
Karya. 2011. h. 620.
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Guru adalah seseorang yang diharapkan agar bisa merubah peserta didik
menjadi sesorang yang lebih baik.
b. Bentuk-bentuk Upaya Guru kelas IV MI Nurussalam Wonoasri
Mengingat hal-hal yang dapat mempengaruhi minat baca ada
bermacam-macam, maka sebagai guru dapat berupaya menumbuhkan
minat baca pada peserta didi Cara yang bisa dilakukan guru kleas IV Ml
Nurussalam ialah menyediakan waktu khusus (tertentu) untuk membaca
dengan senang hati tanpa paksaan dan dilanjutkan pada hari sabtu yaitu
kegiatan literasi madrasah. dengan menyediakan waktu tertentu
sepanjang - hari-hari-dimadrasah untuk membaca dengan senang hati,
berarti _pendidik (guru) telah meningkatkan minat baca siswa.™
Jadi, seorang guru harus bisa menyediakan waktu tertentu agar
peserta didik mau untuk membaca. Ketika peserta didik sudah mau
membaca, maka guru membiarkan mereka membaca dengan
kesenangan hati mereka, dan tanpa ada paksaan dari guru tersebut.
Ada juga upaya lain yang dapat dilakukan oleh guru untuk
menumbuhkan minat baca siswa, yaitu mengharuskan guru mengikuti
aturan-aturan tertentu sebagai berikut:
1. Setiap siswa harus membaca pada awal sebelum pembelajaran
dimulai.
2. Guru menyediakan buku cerita dan komik fiksi.

3. Siswa diajak untuk kreatif mencari bacaan dari media sosial.

19 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar., h. 130.
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4. Madrasah membiasakan sabtu literasi dengan didampingi guru.
Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwasannya upaya yang
dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca buku yaitu
dengan cara memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk
bisa membaca buku. bukan hanya itu saja sebagai guru harus bisa
memberi contoh yang baik pada peserta didik, yaitu dengan cara ketika
peserta didik membaca buku maka guru harus ikut membaca dan
mendampingi peserta didik.
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
a. - Tugas Guru
Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan telah sepakat bahwa
tugas guru adalah mendidik dan tugas tersebut adalah tugas yang amat
luas. Sebagian dilakukan dalam bentuk' mengajar, sebagian dalam
bentuk dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh dan
membiasakan.™
Tugas guru memang tidak bisa dianggap sebagai tugas yang
mudah, karena ditangan guru lah sikap serta sifat peserta didik akan
dibentuk. Guru yang baik akan menciptakan anak didik yang baik
pula, namun sebaliknya jika guru yang tidak baik, maka akan tercipta
anak didik yang tidak baik pula. Ada pendapat lain yang menyebutkan
dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah

mendidik dengan cara mengajar. tugas pendidik di dalam rumah

1 mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Strategi Praktis Mewujudkan
CitraGuru Profesional), (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h. 52.
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tangga sebagianbesar berupa membiasakan, memberikan contoh yang
baik, memberikan pujian, serta dorongan yang diperkirakan

menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak.’

Dari  penjelasan-penjelasan di atas dapat dipahami
bahwasannya tugas guru adalah mendidik peserta didik dengan cara
memberikan pengajaran, memberikan kebiasaan yang baik,
memberikan contoh yang baik, memberi kekuatan ataudorongan dalam
hal yang positif, serta memberi pujian yang bersifat membangun pada
peserta didik.

Tanggung Jawab Guru

Guru atau pendidik adalah seseorang yang bertanggung jawab
pada peserta didik. Selain itu tanggung jawab pendidik adalah mendidik
individu supaya beriman kepada Allah dan melaksanakan syari’at-Nya,
mendidik supaya beramal saleh. Tanggung jawab itu bukan hanya sebatas
tanggung jawab moral seorang pendidik terhadap peserta didik, akan
tetapi lebih jauh dari itu. Pendidik akan mempertanggung jawabkan
segala tugas yang dilaksanakannya.

Guru adalah figur panutan yang bertanggung jawab dalam
pembentukan sifat dan sikap yang baik pada peserta didik. Seorang
guru mempunyai tanggung jawab seperti itu karena guru adalah
orangtua kedua bagi peserta didik. Jika di rumah peserta didik

mematuhi perkataan orangtua mereka masing-masing, akan tetapi
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ketika mereka berada pada lingkungan sekolah mereka akanmematuhi
perkataan dan perbuatan seorang guru.

3. Minat Membaca siswa

1) Pengertian Membaca

Darmiyati Zuchdi dan Budiasih mendefinisikan membaca
merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat
reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan
dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetauan
serta pengalaman-pengalaman baru. Dengan demikian, membaca
menjadi unsur yang penting bagi perkembangan pengetahuan manusia
Bond dan Wagner membaca adalah membaca merupakan suatu proses
menangkap atau  memperoleh konsep-konsep. yang dimaksud. oleh
pengarangnya, dan merefpleksikan atau bertindak sebagai mana yang
dimaksud dari konsep-konsep itu. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kemampuan membaca tidak hanya mengoperasikan pelbagai
keterampilan untuk memehami kata-kata dan kalimat, tapi juga
kemampuaan menginterpretasikan, mengevaluasi, sehingga
memperoleh pemahaman yang komprehensif ** Klein, dkk.
Mengemukakan bahwa defenisi membaca mencakup;
a) Membaca merupakan suatu proses,
b) Membaca adalah stategis, dan
¢) Membaca merupakan interaktif.

Membaca merupakan suatu proses dmaksudkan informasi

12 1brahim Bafadal, 2009: 193.
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dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca yang
mempunyai peran yang utama dalam membentuk makna. Membaca
merupakan suatu strategis. Pembaca yang efektif menggunakan
berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam
rangka mengontruk makna ketikan memmbaca. Strategi dan bervariasi
sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca.

Lebih lanjut Puji Santosa berpendapat, membaca merupakan
kegiatan memahami bahasa tulis. Pesan dari sebuah teks atau barang
cetak lainnya dapat diterima apabila pembaca dapat membacanya
dengan. tepat, akan . tetapi terkadang pembaca juga salah dalam
menerima pesan dari teks atau barang cetak manakala pembaca salah
dalam membacanya.”® Berdasarkan penjelasan diatas membaca
merupakan keterampilan' menyuarakan kata- kata yang terdapat pada
bacaan tertentu dengan sembari memahami setiap kata, sehingga
terbentuk sebuah ucapan.

Menurut Darmono menyatakan bahwa minat baca merupakan
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu
terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan yang
kuat untuk melakukan kegiatan membaca. Hal ini dikarenakan minat
membaca merupakan salah satu faktor penting bagi siswa untuk siap
membaca. Liliawati Sandjaja mengartikan bahwa minat baca adalah

sesuatu perhatian yang kuat dan mendalam terhadap kegiatan

3 pyji Santosa 2009: 6.3.
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membaca, serta mengarahkan membaca dengan kemauannya sendiri.**

Minat baca menurut Rahim  dalam artikelnya merupakan
membaca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang
yang membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat
akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri.’> Oleh
sebab itu, minat membaca seorang anak perlu sekali dikembangkan.
Menumbuhkan minat baca seorang anak lebih baik dilakukan pada
saat dini, yaitu pada saatbaru belajar membaca permulaan, atau
bahkan pada saat anak baru.mengenal sesuatu.®

Penulis sangat sependapat dengan pernyataan diatas dengan
menumbuhkan minat baca anak dini mungkin, hal itu akan berdampak
kepada meningkatnya minat baca anak. Dalam hal ini, minat baca anak
akan meningkatkan apabila sering dihadapkan dengan bacaan yang
sesuai dengan kebutuhannya. Oleh sebab itu, berbagai pihak baik
madrasah, guru dan orang tua perlu memotivasi anak dan sekaligus
menerimanya membaca untuk sebagai keperluan. Apabila anak sudah
terbiasa membaca, ia akan gemar membaca dan bahkan membaca
suatu kebutuhan hidupnya dan akhirnya nanti tiada hari tanpa
membaca.

Berdasarkan penjelasan pendapat para ahli diatas dapat

peneliti simpulkan bahwa minat baca adalah suatu aktivitas yang

% Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, 34.
1 http://www.psychologimania.com
'° Dalman, 2014: 141-142
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dilakukan dengan ketekunan serta sebagai penunjang un tuk
mendorong rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu bacaan, dapat
mengetahui informasi yang awalnya tidak diketahui menjadi tahu.
Apabila tidak ada minat baca, maka apa yang didapatkan oleh
seseorang mengenai sesuatu hal tidak akan diketahui secara baik dan
utuh.

2) Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa kelas IV MI Nurussalam

Penanaman kebiasaan membaca memang harus dimulai pada
sedini mungkin, sekolah merupakan tempat yang tepat untuk
memupuk . minat- membaca bagi siswa. Salah- satu dukungan yang
dibutuhkan adalah peran guru yang dapat memotivasi siswa untuk
mencintai buku sejak awal, karena itu termasuk upaya dalam
pengembangan "atau peningkatan minat membaca. Menurut Ralph
Waldo Emerson "Books are for nothing but to inspire" yaitu mancatat
buku tiada lain, kecuali memberikan inspirasi.*"

Minat baca merupakan sesuatu yang tidak datang secara
langsung begitu saja tetapi harus dibiasakan, agar terbiasa membaca
maka harus dipaksa. Sesuatu yang diterima dari sekolah tidak cukup
untuk membuat siswa mengembangkan minat baca. Perlu adanya
aspek-aspek pendukung lainnya untuk mengembangkan minat baca.
Seperti adanya perpustakaan dan dukungan orang tua, kedua aspek
tersebut merupakan aspek utama dalam mengembangkan budaya baca.

Selain kedua aspek tersebut harus ada upaya lainnya yang dapat
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mendukung pengembangan minat baca. Upaya tersebut antara lain
sebagai berikut'":
a) Tersedianya buku bacaan yang disukai
Pengembangan budaya baca khususnya pada anak usia
sekolah salah satunya adalah tersedianya buku bacaan yang
mereka senangi. Menurut Antasari mayoritas anak-anak menyukai
buku-buku fiksi dan bergambar. Seperti dongeng, fabel, cerita,
sejarah dan lain sebagainya. Dengan tersedianya buku-buku yang
disukai oleh siswa maka dapat menimbulkan minat baca dalam diri
siswa. . Cara - tersebut - adalah salah - satu - upaya untuk
mengembangkan budaya baca.
b) Membaca bersama
Upaya yang kedua yaitu diadakannya membaca bersama-
sama, kebiasaan dan perilaku siswa sangat dipengaruhi oleh teman
sekolah. Ketika kegiatan membaca bersama dilakukan dapat
menarik siswa yang jarang membaca untuk mengikuti kegiatan
membaca bersama tersebut. Hal itu terjadi karena terpengaruh oleh
temannya tersebut, sehingga pengaruh yang ditimbulkan dapat
menumbuhkan  minat baca secara berkelanjutan pada

pengembangan budaya membaca 15 menit.

Y R.Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini (Jakarta: PT
Indeks, 2008), 10
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c) Pengadaan Reward atau Hadiah

Upaya yang ketiga yaitu diadakannya suatu hadiah atau
reward. Upaya ini untuk menarik antusias siswa dalam hal budaya
membaca. Seperti penyelenggaraan pemberian tugas membaca di
perpustakaan sekolah, penyelenggaraan lomba membaca, lomba
pembuatan kliping, pameran buku-buku yang dikaitkan dengan
peringatan hari-hari besar nasional®.

Menurut Hasyim mengutip dari Dalman,adalah agar tiap
keluarga memiliki perpustakaan keluarga, sehingga perpustakaan
bisa dijadikan - tempat. yang menyenangkan ketika - berkumpul
bersama, sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya membaca minat
anak-anak bisa diatasi dengan perbaikan perpustakaan di sekolah,
guru, dosen maupun para pustakawan sekolah sebagai tenaga
pendidikan, harus mengubah mekanisme proses pembelajaran
menuju membaca sebagai suatu sistem pelajaran sepanjang
hayat.*®

Dalam penjelasan lain cara menumbuhkan minat baca
menurut Hasyimyaitu berikut ini:

a) Bacaan buku sejak anak lahir.
Pada masa 0-2 tahun perkembangan otak manusia
sanget pesat dan resepti (gampang menyerap apa saja dengan

memori yang kuat), bila anak dikenalkan dengan membaca

8 9 D Muktiono, Aku Cinta Buku (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2003), 29.

19 http://www1. bpkpenabur or.id
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sejak dini, maka kelak mereka akan memiliki minat baca yang
tinggi.

Dorongan anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau
dibacanya.

Bahan bacaan akan menjadi suatu kebutuhan oleh
sang anak untuk menginterpretasikan suatu bacaan yang
menuntut anak untuk memahami suatu bacaan dan membaca
buku secara berulang-ulang.

Ajak anak ke toko buku/perpustakaan.

Perpustakaan akan memperkenalkan anak
keanekaragaman bahan-bahan bacaan sehingga menumbuhkan
rasa keingintahuan yang besar untuk membaca bahan bacaan
yang meraka lihat, ketersediaan bahan bacaan memungkinkan
anak itu memilih bacan yang sesuai dengan minat dan dan
kepentingannya sehingga menumbuhkan minat bacanya.

Beli buku yang menarik minat anak.

Buku yang menarik tentunya akan memberikan respon
kepada anak untuk membuka atau membaca buku yang
menarik perhatiannya.

Sisihkan uang untuk membeli buku.
Ketersediaan bahan bacaan yang dibeli akan

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca.
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Nonton film dan beli bukunya.

Hal ini dilakukan agar anak tidak menciptakan
kebiasaan melihat film tetapi membaca juga perlu dibiasakan.
Ciptakan perpustakaan keluarga.

Ketersediaan bahan bacaan yang beragan akan
menciptakan kondisi mengomsumsi buku-buku setiap hari
sebagai kebutuhan pokok dalam hidup keseharian.

Tukar buku dengan teman.

Cara ini akan menciptakan rasa ketertarikan dengan
bahan bacaan lainnya.

Hilangkan penghambat seperti televisi atau playstation.

Sulitnya menciptakan minat membaca terhadap anak
karena pengaruh menonton televisi, playstation, hal yang
disukai anak, peranan orang tua dan guru sangatlah penting
untuk mendorong anaksenang membaca dengan berbagai tugas
yang berkaitan dengan membaca agar mereka terbiasa dengan
mencintai bahaan bacaan.

Beri hadiah (reward) yang memperbesar semangat membaca.

Suatu respons ditimbulkan oleh suatu stimulus.
Hadiah merupakan salah satu stimulus untuk menimbulkan

respons padaanak untuk lebih giat membaca.
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k) Jadikan buku sebagai hadiah (reward) un tuk anak.

Seseorang akan beranggapan hadiah merupakan
pemberian yang sangat penting, maka penerima hadiah pun
dituntut untuk menghargai pembelian atau hadiah dari orang
lain. Dalam hal ini, pemberi hadiah pun akan merasa senang
bila penerima hadiah membaca buku yang telah diberikannya.

I) Jadikan kegitan bacaan sebagai kegitan setiap hari.

Jika seseorang terbiasa dalam membaca, maka
membaca akan dijadikan suatu kebutuhan yang harus
dikonsumsinya setiap hari.

m) Dramatisi buku yang anda baca.

Cek atau lihatlah kembali buku yang telah dibaca,
tanpa disadari mendramatisir- sudah dilakukan pengulangan
dalam membaca.

Peningkatan minat baca dapat dilakukan dengan berbagai
cara sebagaiberikut:
a) Menyesuaikan bahan bacaan.

Sesuai bahan bacaan dengan kebutuhan masing-
masing, misalnya untuk anak-anak kesediaan buku anak-anak
seperti cerpen, dan komik jenaka. Suatu respons ditimbulkan
oleh suatu stimulus. Hadiah merupakan salah satu stimulus
untuk menimbulkan respons pada anak untuk lebih giat

membaca.
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Jadikan buku sebagai hadiah (reward) untuk anak.

Seseorang akan beranggapan hadiah merupakan
pemberian yang sangat penting, maka penerima hadiah pun
dituntut untuk menghargai pembelian atau hadiah dari orang
lain. Dalam hal ini, pemberi hadiah pun akan merasa senang
bila penerima hadiah membaca buku yang telah diberikannya.
Jadikan kegitan bacaan sebagai kegitan setiap hari.

Jika seseorang terbiasa dalam membaca, maka
membaca akan dijadikan suatu kebutuhan yang harus
dikonsumsinya setiap hari.

Jadikan kegitan bacaan sebagai kegitan setiap hari.

Jika seseorang terbiasa dalam membaca, maka
membaca akan dijadikan suatu. kebutuhan yang harus
dikonsumsinya setiap hari.

Dramatisi buku yang anda baca.

Cek atau lihatlah kembali buku yang telah dibaca,
tanpa disadari mendramatisir sudah dilakukan pengulangan
dalammembaca.

Peningkatan minat baca dapat dilakukan dengan berbagai cara
sebagaiberikut:
1. Menyesuaikan bahan bacaan.

Sesuai bahan bacaan dengan kebutuhan masing-

masing, misalnya untuk anak-anak kesediaan buku anak-
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anak seperticerpen, dan komik jenaka.
2. Pemilihan bahan yang baik.
Bahan yang baik akan menarik seseorang untuk
mengetahuibacaan at a u isi dalam bahan tersebut.
Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca.

Kesadaran yang tinggi tentunya akan mendorong
seseoranguntuk membaca suatu bacaan.
Menyediakan waktu membaca.

Menyediakan waktu dalam membaca tentunya sangat
penting. karena -dalam. hal .ini akan -menumbuhkan suatu
kegiatan membaca yang teratur di tengah kesibukan sehari-
hari.?

Berdasarkan keterangan di atas minat baca seorang
anak bergantung denga kreativitas Guru, orang tua dan
lingkungan lainnya. Dalam menumbuhkan minat membaca
pada siswa, tentunya hal ini dilakukan denga bebagai cara
yang harus ditempuh. Diantara bentuk upaya guru kelas IV
MI Nurussalam Wonoasri yaitu;

(1) Tersedianya Buku cerita di kelas.
Sesuai bahan bacaan dengan kebutuhan masing-
masing, misalnya untuk anak-anak siswa madrasah

ibtida’iyah kesediaan buku anak-anak seperti, buku buku

% Dalman, 2014: 146- 148).
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cerita dan komik jenaka. Hal ini menjadi suatu respons
ditimbulkan oleh suatu stimulus. salah satu stimulus untuk
menimbulkan respons pada anak untuk lebih giat
membaca.

(2) Tersedianya Buku penunjang di kelas.

Menyediakan waktu dalam membaca tentunya
sangat penting karena dalam hal ini akan menumbuhkan
suatu kegiatan membaca yang teratur di tengah jam aktif
madrasah, ataupun saat jam belajar mengajar. Dalam hal
ini tercermmin. dalam Buku Pojok - Mmmembaca dikelas
IV M1 Nurussalam Wonoasri

(3) Dengan menulis dan membaca buku cerita.

Bahan bacaan akan menjadi suatu kebutuhan oleh
sang anak untuk menginterpretasikan suatu bacaan yang
menuntut anak untuk memahami suatu bacaan dan
membaca buku secara berulang-ulang. Termasuk dari
menulis serta membaca cerita yang didapat dari media
sosial, seperti majalah, koran bahkan buku cerita yang ada
dimadrasah.

(4) Budaya literasi membaca dimadrasah.

Upaya ini termasuk diadakannya membaca

bersama-sama, kebiasaan dan perilaku siswa sangat

dipengaruhi oleh siswa-siswi maddrasah. Ketika kegiatan
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membaca bersama dilakukan dapat menarik siswa yang
jarang membaca untuk mengikuti kegiatan membaca
bersama tersebut. Hal itu terjadi karena terpengaruh oleh
temannya tersebut, sehingga pengaruh yang ditimbulkan
dapat menumbuhkan minat baca secara berkelanjutan
pada pengembangan budaya membaca 15 menit.
3) Faktor-faktor yang Mendukung Minat Baca

Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut:

a) Kebutuhan fisik, sosial, dan egoistis.

b) - Pengalaman.

Jadi, faktor yang mendukung minat baca itu ada yang dari
fisik, sosial, dan egoistis Ternyata pengalaman termasuk faktor yang
mendukung minat baca. Misalnya saja pengalaman yang telah dialami
yaitu kurang paham pada salah satu mata pelajaran karena disebabkan
kurangnya minat baca pada buku-buku pelajaran tesebut. Kemudian
belajar dari pengalaman tersebut, seseorang akan tergerak hatinya agar
bisa gemar membaca, sehingga ia akan bisa paham dengan pelajaran-
pelajaran tersebut.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil sebuah pemahaman
bahwasannya faktor-faktor yang mendukung minat baca pada anak itu
terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama adalah faktor yang muncul
dari diri masing-masing individu seperti faktor fisiologis, faktor

intelektual, dan faktor psikologis. Faktor yang kedua adalah faktor dari
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luar, vyaitu faktor lingkungan. Jika faktor-faktor di atas dapat

mendukung minat baca pada anak, maka minat baca anak pasti bisa

meningkat.

Faktor-faktor yang Menghambat Minat Baca

Faktor yang menghambat dalam minat baca yaitu:

a) Derasnya arus hiburan melalui peralatan pandang, misalnya
televisi dan film.

Kurangnya tindakan hukum yang tegas meskipun sudah ada
undang-undang hak cipta terhadap pembajakan buku yang
merajalela dengan memberi akibat secara tidak langsung terhadap
minat baca.

b) Kurangnya penghargaan yang memadai dan andil terhadap
kegiatan atau kreativitas yang berkaitan dengan perbukuan.

c) Lingkungan keluarga, misalnya kurangnya keteladanan orang tua
dalam pemanfaatan waktu senggang dapat memberi dampak
terhadap minat baca sejak masa kanak-kanak.?

Dapat dipahami bahwa ada banyak faktor yang menjadi
penghambat dalam minat baca yaitu TV atau film, pembajakan buku
yang dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab, dan
kurangnya ikut serta dalam aktivitas perbukuan, serta lingkungan
keluarga yang tidak atau kurang memperhatikan anak-anaknya dalam

membaca.

2L M. Hamzah A Sofyan Nst, “Meningkatkan Motivasi Membaca” dalam Jurnal
Igra’, No. 02/Oktober 2015, h. 22.
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Ada pendapat lain yang mengatakan faktor-faktor yang

menghambat minat baca, yaitu sebagai berikut:

a) Tidak adanya keinginan untuk membaca.

b) Kurang adanya tindakan siswa dalam usaha memperoleh bacaan.
¢) Kurang menanggapi motivasi yang telah diberi untuk aktifmembaca.
d) Lingkungan di luar sekolah yang kurang mendukung.*

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya
faktor-faktor yang menghambat minat baca pada peserta didik itu ada
banyak sekali. Faktor yang menghambat bukan hanya dari diri masing-
masing. peserta didik misalnya tidak adanya keinginan untuk membaca
dan kurang adanya tindakan dalam usaha memperoleh bacaan. Akan
tetapi, ada faktor dari luar diri peserta didik, misalnya tidak adanya
peningkatan mutu  perpustakaan pada suatu sekolah dan kurangnya
perhatian orang tua dalam memprioritaskan pembelian buku-buku untuk
anaknya.

Faktor yang Menghambat Minat Baca pada Siswa, Keterlambatan
anak dalam membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor perasaan
yang berpengaruh negatif terhadap keseimbangan pribadi dan sosialnya.
Tidak adanya keseimbangan dalam diri anak adakalanya disebabkan oleh
banyaknya tekanan dalam lingkungannya, atau sebab kegagalannya dalam

belajar membaca. Beberapa hambatan di antaranya:

%2 Dwi Novi Antari, et al, “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar Kelas V
di KotaSerang”, dalam Kalimaya, No. 2/Agustus 2016, h. 8.
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a) Hambatan emosional yang terjadi pada sebagian anak dan ketidak
harmonisannya di sekolah, akan menyebabkan kesulitan dalam
belajar membaca.

b) Pada awalnya, sebagian besar anak yang mengalami kesulitan
membaca merasa nyaman. Namun, ketika ia mulai mengalami
beberapa kesulitan, akan muncul perasaan kecewa dalam dirinya.

c) Jika ketidakstabilan emosi anak karena akibat dari keterlambatanya
membaca, pada sisi yang lain biasanya ia juga menyimpan satu
keinginan untuk berhasil dalam membaca.

d) Anak yang mengalami kesulitan dalam membaca perlu mendapatkan
terapi dari seorang psikolog. Anak yang bermasalah dapat dibagi
menjadi dua bagian;

pertama, anak yang mengalami emosi tidak stabil, biasanya
program terapi dari guru spesialis tidak akan bermanfaat secara
maksimal.

Kedua; anak yang emosinya tidak stabil karena kegagalannya
dalam membaca pada masa lalu. Pengalaman pahit inilah yang terus
menerus membuat perasaannya tidak stabil. Anak seperti ini
membutuhkan perhatian khusus agar ia dapat mengendalikan rasa
cemas dan rasa takut yang menghantuinya.

4. Karakteristik Siswa Madrasah Ibtida’iyah
Pada masa anak-anak, usaha pembentukan dalam arti peletaan

fondasi minat baca yang baik dapat dimulai sejak kira-kira umur dua tahun,
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yaitu sesudah mulai anak mulai dapat mempergunakan bahasa lisan,

(memehami yang dikatakan dan berbicara), walaupun masih pada taraf bahasa

yang jauh dari sempurna.?

Siswa pada masa kelas-kelas rendah sekolah dasar barkisar usia 6
atau 7 — 8 atau 10 tahun. Syamsu Yusuf menjabarkan pada masa ini, sifat
anak-anak Sekolah Dasar adalah sebagai berikut.?*

Siswa sekolah dasar merupakan anak-anak yang sedang menempuh
pendidikan atau mengalami proses belajar yang pada umumnya berusiaantara
2 — 7 tahun.

a. -Adanya. hubungan positif yang tinggi .antara kedaan. jasmani dengan
prestasi (.apabila jasmaninya sehat, banyak prestasi yang diperoleh)

b. Sikat tunduk pada peraturan permainan tradisional

c. Adanya kecenderungan menguiji diri sendiri ( menyebut nama sendiri).

d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain.

e. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap
tidak penting.

f. Pada masa ini (terutama usia 6,0 — 8,0 tahun) anak menghendaki nilai
(angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang
pantas diberi nilai baik atau tidak.

Siswa sekolah dasar dapat menempati operasional konkret yakni
pada usia 2,5 tahun sampai 3 tahun aan baik sekali pengarunya, jika kepada

anak diberikan buku-buku bergambar, apa lagi jika anak itu didorong untuk

28 Dalman, 2014:37
24 Syamsu Yusuf (2007: 24-25)
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membuka buku itu dan melihat gambar-gambar yang ada di dalamnya serta
menyebut nama gambar-gambar itu. Dengan cara ini, secara tidak langsung
anak dapat merangsang perkembangan otak pada anak.?®> Adapun Kkarateristik
utama dalam tiap tahap tersebut terdapat sebagai berikut:

Tabel 2.2.
Karakteristik Utama Anak

Rata-rata

. KarateristikUtama
Rentang usia

No| Tahap Kognitif

Perkembangan bahasa dan  berpikir

! frocperasioant L2 <gataniy simbolis, berpikir egosentri.

Lusi Nuryanti menembah bahwa pada tahap ini anak- anak
mengalami perkemngan yang sangat cepat dalam keterampilan mentalnya.
Kemampuan-mereka bertambah dalam hal mendeskripsikan pengalaman
dan mengutarakan apa yang mereka pikirkan dan mereka rasakan. Mereka
juga memiliki perubahan berpikir yakni dari perpusat pada diri menjadi
mampu berpikir juga tentang hal lain diluar dirinya. Sedangkan aspek

kognisinya masih terbatas pada hal yang kogkrit.?

% Dalmen, 2014: 38.

%8 |_usi Nuryanti (2008: 38)

2 Ony Dina Maharani, et al, “Minat Baca Anak-anak di Kampoeng Baca
KabupatenJember” dalam Jurnal Riview Pendidikan Dasar, No. 01/Januari 2017, h. 321-322.

% yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan., h. 64.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Kiirk dan Miller dalam uraian j.meleong mengatakan penelitian kualitatif
adalah pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang
bertentangan pengamatan kuantitatif. Pengamatan kualitatif terlibat
pengukuran tingkat suatu ciri tertentu. Untuk menemukan suatu dalam
pengamatan pengamat harus mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu itu.*’

Untuk pengamat mulai mencatat atau menghitung dari satu, dua, tiga,
dan seterusnya. Berdasarkan pertimbangan dangkal demikian, kemudian
peneliti mengatakan bahwa penelitian kualitatif mencakup setiap jenis
penelitian yang di dasarkan atas perhitungan perentasi, rata-rata, kuadrat, dan
penelitian statistik lainnya.

Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk
menyajikan sosial, perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku,
persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Kembali pada defenisi di
sini dikemukakan peran penting dari apa yang harus diteliti yaitu konsep,
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.”®

Dari kajian tentang defenisi-defenisi dapat disentesiskan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,

%’ Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, 2004:4
28 Lexy J. Moleong, 2004:6.

40
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persepsi, motivasi, tindakan, dll; secara holistik, dan dengan deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Nazir mengatakan bahwa metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk peneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas perstiwa
pada masa.

Penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
suatu keadaan upaya guru kelas dalam meningkatkan minat baca siswa siswa
kelas IV MI Nurussalam Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
Maka, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
penelitian kualitatif.

B. Lokasi Penelitian
1. Tempat penelitian

Tempat ataupun Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya
penelitian. Penetapan lokasi penelitian merupakan kelas IV M1 Nurussalam.
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Daerah Desa Wonoasri
beralamat di Jalan Majapahit Gang 05 Dusun Kraton Wonoasri dengan
Kode Pos 61873. tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif,
karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan

sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
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penelitian.?

Diantara yang ingin diteliti dalam penelitian ini:

a. Peneliti tertarik untuk mendekskripsikan upaya guru kelas dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember.

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya Guru dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember.

Subjek utama penelitian ini adalah siswa kelas 1V MI Nurussalam

Wonoasri. tersebut terdiri 18 siswa. Selanjutnya setelah data diperoleh dari

siswa kelas, hari_ini yang dilakukan adalah membuat data dari guru kelas,

dan Observasi Kelas untuk keakuratan.

. Subyek Penelitian

Pada bagian ini peneliti menjelaskan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak
dijadikan informan, bagaimana data akan di cari dan di saring sehingga
validitasnya dapat dijamin.*® Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
informan adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah, MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember, Bapak

Robby Baskara, M.Pd.

®lrwan Hermawan, Teknis Menulis Karya llmiah Berbasis Aplikasi dan Metodologi
(Kuningan: Hidayatul Quran, 2019). 131.

% Tim Penyusun UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, Pedoman Penulisan Karya
IImiah UIN Kiai Haji Ahmad Siddig Jember (Jember: UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember,
2022). 78.
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2. Guru Kelas IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo, Ibu Elma Laela Sari,
S.Pd. dan Ibu Siti Fellatul Jannah, S.Pd. selaku Waka. Kurikulum Ml
Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.

3. Peserta didik kelas IV MI Nurussalam Wonasri Tempurejo Jember,
jumlahnya 18 anak, terdiri dari: 5 anak laki-laki, dan 13 anak perempuan.
Siswa-siswi yang menjadi subyek penelitian, yaitu Putri Amira Mirza,
Muhammad Alvian Syah Saighoni, Muhammas Yusron Al-Junaidi.

D. Sumber Data

1. Data Primer

Data. primer.adalah data yang dikumpulkan dari. sember pertama.®* Data

primer juga disebut dengan data utama. Pada penelitian ini, sumber data

primer dapat diperoleh dari kata-kata dan tindakan yang didapatkan peneliti

melalui wawancara dan pengamatan terhadap pihak terkait yaitu

a. Kepala Madrasah, Bapak Robby Baskara, M.Pd. pada tanggal 21 Mei
2024

b. Guru Waka. Kurikulum Ibu Siti Fellatul Jannah, S.Pd. terutama Guru
Kelas IV Ibu Elma Laela Sari, S.Pd. yang baerkaitan dengan minat baca
siswa. Diwawancarai tanggal 22

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-

sumber yang telah ada.® Data sekunder penelitian ini diperoleh dari 18 siswa

kelas IV MINurussalam Wonoasri, serta pihak-pihak sekolah yang kiranya

31 AndiPrastowo, 2012:204-205.
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dapat memberikan informasi yang dapat mendukung penelitian. Didalam
penelitian ini data sekunder diperoleh dari 3 siswa kelas IV MI Nurussalam
Wonoasri Tempurejo:
a. Siswa -siswi yang menjadi sumber data, yaitu Putri Amira Mirza,
Muhammad Alvian Syah Saighoni, Muhammas Yusron Al-Junaidi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan pada kondisi
alamiah (natural setting), sumber . data sekunder, dan sumber data primer.
Sementara itu, teknik pengumpulan data lebih banyak kegiatan observasi atau
pengamatan, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi.*
1. Observasi
Observasi adalah suatu Teknik dengan cara melakuka pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis.*>. dalam observasi ini menjadi
penting saat pengumpulan data, karena tahap ini sebagai proses pengamatan
langsung. peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan teknik
observasi partisipan. Adapun data yang di peroleh dari observasi yaitu Upaya
Guru dalam meningkatkan Minat Baca kelas IV MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember. Melalui obsrrvasi dilapangan peneliti mendapatkan data
dan mengetahui langsung mengenai :

a. Peneliti tertarik untuk mendekskripsikan upaya guru kelas dalam

%2 Sugiyono (2012:308).
%3 Moh.sahlan, Evaluasi pembelajaran panduan praktis bagi pendidik dan calon pendidik,
Jemmber, Stain Jember Press, 2015, 129
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meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember.

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya Guru dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasti
Tempurejo Jember.

Wawancara
Wawancara atau interview merupakan pertemuan dua orang atau
lebih untuk saling bertukar informasi dan juga bertukar ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Dengan -demikian wawancara merupakan suatu -usaha untuk menggali
informasi secara lisan dengan cara berinteraksi langsung melalui dua orang
atau lebih, berhadapan muka serta dengan arah dan tujuan yang telah
ditentukan.*
Adapun data yang ingin diperoleh dengan teknik wawancara ini
sebagai berikut:
a. Upaya Guru Meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam
Wonoasri Tempurejo Kabupaten Jember
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya guru kelas
meningkatkam minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri

Tempurejo Kabupaten Jember.

% Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 129
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah Teknik dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal berupa catatan, buku, agenda dan sebagainya. Teknik
dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang akan diperoleh
selama observasi dan memberikan gambaran secara konkret mengenai
partisipasi siswa selama proses pembalajaran. Dokumen yang terkait
dengan penelitian beserta pengambilan foto saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.
a. Profil M1 Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember
b. Visi dan misi M1 Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember
c. Denah kelas MlI, juga Ruangan Kleas IV MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember
d. Daftar nama Guru dan pegawai M1 Nurussalam Wonoasri Tempurejo
Jember.
e. Struktur organisasi M1 Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember
f. Foto- foto yang berkaitan dengan fokus penelitian
g. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui valid
dan mmemperkuat objek pembahasan.
F. Analisis data
Data yang dianalisis adalah data yang dikumpulkan pada saat
penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untukmencapai tujuan penelitian. Analisis data dilakukan untuk

mendeskripsikan seluruh data sehingga dapat di pahami dan membuat
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kesimpulan. Hasil yang diperoleh melalui analisis data dalam penelitian ini
dapat berguna untuk pengembangan teori yang dibangun dari data yang
diperoleh.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
interaktif model dari Huberman, dan Saldana, yang menerapkan empat (4)
langkah dalam menganalisis data seperti tampak pada gambar di bawah
ini*>:

Data Data display
collection . _———

!

,aTh]| 4O R

~ Conclusions
Fhfiedhood, (° " SIBDIC
Gambar 3.1, Bagan Analisis Data Interaktif Menurut Miles,
Huberman & Saldana 2014.
Adapun penjelasan dari model analisis data Miles dan Huberman &
Saldana dalah sebagai berikut.*®
1. Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data peneliti lakukan sejak persiapan
penelitian hingga pelaksanaan wawancara. Pada saat persiapan pertama-
tama peneliti mulai. Setelah semua partisipan terverifikasi, peneliti

mulai melakukan pengumpulan data selanjutnya, yaitu dengan proses

35https://WWW.googIe.com/search?q:gambar+analiIisis+data1+kua1litatif+mi|es+2014.

% Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook, SAGE Publications, April. 2013


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Matthew+B.+Miles%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22A.+Michael+Huberman%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Johnny+Saldana%22
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wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dalam
dua tahap yaitu tahap wawancara secara keseluruhan Kepala Madrasah
dan Guru Kelas IV serta segenap dewan Guru MI Nurussalam dalam dan
tahap wawancara individual. Dua tahap ini dilakukan untuk dapat
menggali informasi lebih baik dari para partisipan sehingga dapat
memenuhi kebutuhan data dalam penelitian ini.

Setelah selesai pengumpulan dan pengecekan data yang terkumpul,
maka peneliti mulai masuk pada tahap analisis data selanjutnya yaitu
kondensasi.

2.. Kondensasi Data (data condensation)
Dalam ' kondensasi - data, ‘merujuk pada proses = pemilihan

(selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying),
peringkasan (abstracting),dan transformasi data (transforming).
a. Selecting
Menurut Miles &Huberman peneliti harus bertindak selektif,
yaitumenentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-
hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti memberikan kode
angka padasetiap data pada transkrip wawancara. Selanjutnya peneliti
melakukan pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan melalui dua
tahap wawancara. Pemilihan data dilakukan dengan memberikan garis
bawah pada setiap data tentang upaya Guru dalam meningkatkan minat

baca siswa kelas IV yang ditemukan terkait penelitian yang berjudul
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“upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Madrasah
Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember”. Setiap data yang
berhubungan upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas
IV dipertahankan dan digunakan untuk mendukung hasil penelitian.
Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, peneliti melanjutkan ke
tahap focusing.
b. Focusing

Miles, Huberman, & Saldana menyatakan bahwa
memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis.*” Pada tahap ini,
peneliti memfokuskan data sesuai dengan .masing-masing. rumusan
masalah dalam penelitian upaya Guru dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas I\ Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data.
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. Data
yang tidak berhubungan dengan rumusan masalah dan tidak akan
digunakan sebagai data penelitian disingkirkan. Dalam tahap ini peneliti
memilah setiap data berdasarkan fokus data pada masing- masing
rumusan masalah dalam penelitian ini. Peneliti menandai setiap data
yang terkait pada masing masing rumusan dengan menggunakan tanda
warna yang berbeda. Peneliti menggunakan warna merah untuk
menandai rumusan masalah pertama yaitu upaya Guru dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas IV. Dalam rumusan masalah

kedua, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru

3 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook, h.146


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Matthew+B.+Miles%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22A.+Michael+Huberman%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Johnny+Saldana%22
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dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV mengenali masalah
upaya Guru peneliti menggunakan warna biru. Dalam rumusan masalah
ketiga, yaitu peran orang tua membantu, mendampingi, dan mengatasi
masalah faktor pendukung upaya Guru digunakan warna kuning.
Sedangkan pada rumusan masalah keempat, yaitu upaya Guru dalam
faktor penghambat dalam upaya Guru yang memudahkan dalam
pendidikan peneliti menggunakan warna ungu. Setelah selesai memilah
data dalam tahap focusing dengan memberikan tandawarna pada setiap
data yang bermakna bagi penelitian, peneliti melanjutkan tahap analisis
data ke tahap abstracting.
3. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul hingga
ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti, khususnya yang berkaitan
dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan
upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV sudah
dirasakan baik dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut
digunakan untuk menjawabmasalah yang diteliti
Peneliti mengulangi proses abstraksi ini hingga tiga kali untuk
memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang keliru dalam
pemberian tanda warnasesuai fokus masalah. Peneliti baru melanjutkan

ke tahap berikutnya setelah penelitimerasa yakin bahwa tahap ini sudah
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selesai dan tidak ada data yang tercecer atau tertukar tanda warna.
Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap
simplifying dan transforming.
. Simplifying dan Transformin

Pada tahap ini peneliti mencermati setiap data yang sudah
diberi kode nomordan warna. Selanjutnya peneliti menggunting setiap
data berkode nomor dan warna tersebut dan mengelompokan masing
masing data berdasarkan tanda warna yang ada. Selanjutnya peneliti
memilah lagi semua data yang sudah dikelompokan berdasarkan warna
tersebut - menjadi delapan - berdasarkan. partisipan yang -memberikan
jawaban. Setelah itu_peneliti menyatukan data tiap partisipan_dengan
dirangkum menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah
mengamati setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan analisa
data.

. Penyajian Data (data display)

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti
memahami masalah dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
Penyajian data merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang
telah dikerucutkan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Setelah
mengumpulkan data terkait upaya guru dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas 1V, selanjutnya peneliti mengelompokkan hasil observasi

dan wawancara untuk disajikan dan dibahas lebih detail.
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Pada tahap ini peneliti menyajikan data melalui uraian singkat
masing-masingpartisipan secara terpisah berdasarkan masalah penelitian
untuk menyampaikan informasi yang diperoleh sebagai gambaran
analisis pada upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas
IV. Seluruh identitas partisipan dan anak ditampilkan dengan
menggunakan inisial yang kemudian diubah menjadi kode untuk
menjaga kerahasiaan identitas partisipan. Penyajian data yang
menunjukkan gambaran upaya guru dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas 1V dirancang untuk menggabungkan informasiyang tersusun
sehingga mudah dipahami.

.. Verifikasi Data/ Kesimpulan

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan,
maka langkah terakhir yang dilakukan adalah- mengambil kesimpulan.
Pengambilan kesimpulan merupakan suatu proses ketika peneliti
menginterprestasikan data dari awal pengumpulan yang disertai
pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan
merupakan bukti terhadap penelitian yang dilakukan.

Pada tahap ini, setelah menyajikan data terkait upaya guru dalam
meningkatkan minat baca siswa kelas 1V, maka peneliti melakukan
penarikan kesimpulan tentang upaya guru dalam meningkatkan minat
baca siswa kelas IV berdasarkan informasi yang disampaikan oleh para

partisipan dan telah melalui berbagai tahapan untuk analisisdata.
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G. Keabsahan Data

Setelah dikemukakannya teknik analisis data yang akan digunakan,
selanjutnya dikemukakan pula rencana pengujian keabsahan data yang akan
dilakukan. Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri mengutip pendapat Lexy J.
Moleong, ada empat kriteria yang digunakan dalam menguji keabsahan data
suatu penelitian, vyaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas dalam uji
keabsahan data. Sugiyono menyatakan bahwa uji kredibilitas ataukepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain_ dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member
check.

Pada penelitian ini, pengujian kredibilitasnya menggunakan triangulasi.
Moleong menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Sugiyono
menambahkan bahwa terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.*® Triangulasi yang digunakan peneliti adalah

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun penjelasan dari triangulasi

% Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, Cv. Nata Karya; Ponorogo. 2019.h. 34

% Moleong Lexy, J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya.
UM. 2010, h.330.
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tersebut adalah sebagai berikut.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan kredibilitas
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui
beberapa sumber. Peneliti menggali informasi*® dari siswa lalu dilakukan
triangulasi ke guru serta melebar ke orang tua. Datadari sumber tersebut
kemudian dideskripsikan dan dikategorikan antara yang memiliki pandangan
berbeda dan pandangan yang sama serta manapandangan yang lebih rinci.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara_mengecek data kepada sumber yang sama . dengan. teknik yang
berbeda.** Panton juga mengungkapkan bahwa untuk teknik ini ada“dua
strategi. Pertama, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan teknik yang sama.*’ Pada
penelitian ini, peneliti mengungkapkan data tentang Upaya Guru
meningkatkan minat baca pada siswa denagan teknik wawancara, observasi,
kemudian diperkuat dengan dokumentasi. Selanjutnya, menjabarkan
indikator-indikator minat membaca tersebut ke dalam butir-butir pertanyaan

(untuk observasi) dan pertanyaan (untuk wawancara).

0 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif 2012: 269

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Rnd. Bandung, Penerbit
Alfabeta. 2013: 373.

*2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 2012: h. 270
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H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian merupakan rangkaian untuk menyusun
rancangan penelitian berupa perencanaan, pelaksanaa pengumpulan data
sampai pada penyusunan laporan.** Beberapa tahapan penelitian ini adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk
mencari gambaran dari permasalahan dan latar belakang serta referensi yang
terkait dengan judul penelitian sebelum terjun ke lapangan. Tahap-tahap
yang di dentifikasi oleh peneliti seperti menyusun pelaksanaan penelitian,
memilih. .dan - memanfaatkan informasi, . mempersiapkan- perlengkapan-
perlengkapan penelitian, melakukan perizinan.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti memasuki- lapangan untuk melihat atau
memantau, meninjau mengenai Upaya Guru dalam meningkatkan minat
baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. Peneliti
mulai memasuki objek penelitian, mencari serta mengumpulkan data
dengan menggunakan alat yang sudah disediakan, baik itu secara tertulis,
maupun dokumentasi. Perolehan data tersebut di proses untuk mendapatkan
informasi mengenai objek penelitian. Berikut tahap-tahap kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti:
a. Peneliti mengumpulkan data yang dilaksanakan dengan jadwal tertentu

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

“Albi Anggito dan John Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), 183
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b. Peneliti mengelola data dari hasil pengumpulan data untuk menyusun

proses analisis data.
. Tahap Analisis Data

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan dan menyusun data yang
diperoleh dengan menuliskan gambaran terhadap hal yang telah diperoleh
selama pengumpulan data. Peneliti memaparkan hasil analisis dalam bentuk
uraian data dan temuan dalam penelitian. Pada tahap ini peneliti
melaksanakan analisis data setelah seluruh data dikumpulkan dan disusun,
yang dinamakan dengan analisis kualitatif yakni hasil peneliti yang
mengutarakan gambaran . pada. hasil yang sudah didapatkan selama
pengumpulan data, dengan begitu hasil analisis data disajikan dalam
pembahasan berita temuan penelitian.
. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dalam penelitian. Dalam

tahap ini peneliti menuliskan hasil penelitian dengan menyusun data yang
telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang sesuai
dengan pedoman yang berlaku di Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MI Nurussalam Wonoasri

MI Nurussalam Wonoasri berdiri pada tahun 2010. Pada awalnya
keluarga Almh H. Khasan Asmadi infag lahan 3150 m2. Tujuan dari infaq
tanah tersebut adalah untuk mendirikan tempat pendidikan. Kemudian
keluarga besar Almh H. Khasan Asmadi bermusyawarah, lalu membuat
kesepakatan yaitu mendirikan lembaga pendidikan TPQ terlebih dahulu,
lalu madrasah PAUD dan RA, setelah berselang lama untuk meanyiapkan
jenjang lanjut dari RA Nurussalam, lalu medirikan Madrasah Ibtida’iyah
yang sampai saat ini diberi nama M1 Nurussalam Wonoasri.*

Dalam sejarah berdirinya MI Nurussalam Wonoasri, ada banyak
orang-orang hebat yang membantu untuk mengembangkan madrasah ini,
supaya menjadi tempat pendidikan yang bisa menciptakan generasi
penerus yang berakhlakul karimah, dan berfaham ahlussunnah waljamaah.
Seiring berjalan nya waktu MI Nurussalam Wonoasri. berkembang dan
bisa membeli tanah yang dipergunakan untuk membangun gedung-
gedung, dan lapangan olahraga.*®

2. Profil Madrasah
Nama Sekolah tempat Penelitian MI Nurussalam Wonoasri yang

beralamat di Jalan Majapahit Gg. 05 Dusun Kraton Desa Wonoasri

** Robby Baskara, diwawancarai oleh penulis, jember 21 Mei 2024
** Obsrevasi, Profil MI Nurussalam Wonoasri, Hember 21 Mei 2024
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Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember dan Propinsi Jawa Timur, Kode
Pos 68173. Nama Badan Penyelenggara Yayasan Nurussalam Wonoasri
dengan Tahun Didirikan/ Operasional 27 Oktober 2015 SK Pendirian
Depdikbud No.AHU-0019226-AH.01.012 TAHUN 2015 Status Sekolah
Swasta, Nomor Statistik Madrasah (NSM) 11235090393 Nomor Pokok
Sekolah Nasional 60728848 Tipe Sekolah dan Terakreditasi C (78).

Nama Kepala Sekolah Robby baskara, M.Pd. dengan nomor SK
Kepala Sekolah 175/KEP/I11.0/B/2020 Masa Kerja Kepala Sekolah 4
Tahun Nomor Hp. 082333413082, Pelatihan Kepala Sekolah/ Tahun2017
Nomor. Piagam Pelatihan 443/srt/11.4/F/2017 Rekening Sekolah (Bank)

Bank BRI Status Tanah Hibah/ WakafLuas Tanah 1078 M?>.

. Visi dan Misi MI Nurussalam Wonoasri.

Visi Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam, yaitu Terciptanya generasi
khoiru ummah yang Intelektual, berjiwa qur’ani, dan berfaham ahli sunnah
wal jamaah. Dengan Misi madrasah, Menciptakan miliu belajar yang dapat
mengembangkan potensi intelektual dan karakter peserta didik melalui
pembelajaran  efektif, interaktif  kolaboratif, dan  komunikatif,
Mengokohkan pondasi keagamaan secara komprehensif pada peserta didik
melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan diri, dan pengembangan diri
peserta didik, dan Menyelenggarakan pendidikan berbasis alqura’an mulai

sejak dini bagi peserta didik.*®

“6 Observasi, Data Profil MI Nurussalam Wonoasri, Jember 22 Mei 2024
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1
Gedung/ Ruang MI Nurussalam Wonoasri
No. Jenis Ruangan Jumlah Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1 Ruang Kelas 6 6 - -
2. Ruang Guru 1 1 - -
3. Ruang TU 1 1 - -
4. Ruang Lab. IPA - - -
8. | Ruang Kepala Sekolah |1 1 - -
14. | Ruang Dapur J iF f -
15. | Ruang Kantin 1 1 - -
16 | Papan Tulis 8 3 - -

Sumber: Dokumentasi MI Nurussalam Wonoasri

Hasil observasi data Gedung Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam
Wonoasri Tempurejo Jember terlihat baik namun kurang lengkap,
akan tetapi dengan pemanfaatan yang signifikan oleh Program
Madrasah dan Upaya Guru mampu membawa keaktifan Siswa lebih,

dalam belajar mengajar di Madrasah.*’

Tabel 4.2
Gedung/ Ruang Kelas IV MI Nurussalam
No. Jenis Barang Jumlah Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1. | Bangku 19 19 - -
2. Meja 10 10
3. Papan Tulis 1 1
4. | Almari 1 1

Hasil observasi kelas IV Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam
Wonoasri Tempurejo Jember memiliki kondisi baik dan cukup

lengkap, akan tetapi dengan pemanfaatan yang signifikan oleh

*" Hasil Observasi data profil MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024
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Program Madrasah dan Upaya Guru kelas, mampu membawa
keaktifan Siswa lebih dalam belajar mengajar di Madrasah.*®

Gambar 4.1
Gambar Denah Kelas IV MI Nurussalam

Papan Tulis

D

Siswa

ofod

Pojok baca ||

Denah kelas IV MI Nurussalam merupakan denah ruangan kelas
dengan letak penataan normal, dapat ditata Kembali dalam penataan
tertentu sesuai kondisi kegiatan belajar mengajar yang lakukan oleh
Guru.*®

5. Struktur Organisasi MI Nurussalam

Tabel 4.3 Keadaan Infrastruktur

No. Jenis/ Barang Luas/ Panjang/ | Pemanfaatan
Unit/ Buah

1. | Gedung Sekolah 6 N

2. | Gedung Kantor 1 N

3. | Musholla 1 N

4. | Pagar Depan 2 N

5. Pagar Samping -

6. | Tanaman Perindang 8 N

*8 Hasil Observasi data profil MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024
* Hasil Observasi ruang kelas IV MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024
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7. Gapura 1

8. | Pintu Gerbang 2

9 Lapangan Olahraga

10. | Lapangan Upacara

22121212

11. | Saluran Drainase

12. | Kamar Mandi Guru

A

13. | Kamar Mandi Siswa Putra

14. | Kamar Mandi Siswi Putri 1

Sumber: Dokumentasi MI Nurussalam Wonoasri®
Hasil observasi data infrastruktur Madrasah Ibtida’iyah
Nurussalam wonoasri Tempurejo Jember lumayan lengkap, akan
tetapi dengan pemanfaatan yang signifikan oleh Program Madrasah
dan Upaya Guru mampu membawa keaktifan Siswa lebih baik, dalam
belajar mengajar di Madrasah.
b. Gambaran Infrastruktur Kelas 1V
Kelas IV MI Nurussalam memiliki ruang ukuran 8 x 6
persegi dengan 1 pintu dipojok kiri depan kelas, dengan 1 pasang
bangku dan meja guru di depan dan di sampingnya terdapat 1 buah
papan tulis. Bangku dan meja siswa terdapat 18 pasang, dengan ada
almari ukuran sedang dipojok belakang, dan 2 Rak Buku Pojok

baca dan jumlah jendela ada 2 pasang serta angin- angin atas ada 4

bagian.
Tabel 4.4
Data Guru
No. Guru Jumlah Kurang Lebih
2. | GTY 9
4 Karyawan/ TU 1

Sumber: Dokumentasi Ml Nurussalam Wonoasri

% Hasil Observasi infrastruktur MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024
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a. Deskripsi Dewan Guru MI Nurussalam

Dewan Guru MI Nurussalam berjumlah 10 orang dengan Guru
tetap Yayasan 9 dan Guru tenaga Tata Usaha 1 orang. Dilembaga Ml
Nurussalam selain Guru dengan profil Pendidikan Guru Madrasah
Ibtida’iyah (PGMI), ada pula Guru dengan Profil Pendidikan Bahasa
Inggris, Bahasa Arab, juga Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan

Guru B. Indonesia.

Tabel 4.5

Data Nama-nama Guru
No. Nama Guru Mata Pelajaran
1. | Roby Baskara, S.Pd, M.Pd. Kepala Madrasah
2. Jumiati, S.Pd.I Bendahara Madrasah
3. | Rusiati, S.Pd Guru B. Inggris
4, Siti Fellatul Jannah, S.Pd. Guru Kelas VI
5. | Siti Nurmaliha, S.Pd. Operator/ TU Madrasah
6. Nuril Firda, S.Pd Guru Kelas 11
7. | Siti Syamsiah Guuru kelas |
8. Siti Imro’atus Sholekhah Guru Kelas 1
9. Lutfiana Guru Kelas V
10. | Elma Laila sari, S.Pd Guru Kelas 1V

a. Deskripsi Guru Kelas IV MI Nurussalam

Guru kelas IV MI Nurussalam, berasal dari Dusun Jatirejo
Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo, Beliau Lulusan dari
Universitas Negri KH. Ahmad Siddiq Jember pada tahun 2021.
Sapaan akrab Beliau Ibu Elma, beliau lulus dengan Gelar Sarjana
Pendidikan Strata 1 (S. 1) Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah.
Beliau saat ini terdaftar Simpatika (Aplikasi Wadah Guru
Madrasah), dengan jenjang karir belum sertifikasi. Beliau alumni

Pondok Pesantren Al- Amien Sabrang Ambulu Jember pada jenjang
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Pendidikan MA dengan jenjang Pendidikan Madrasah Diniyah
Marhalah Wustho.
Elma Laela Sari nama lengkap beliau, saat ini menjadi
Guru Kelas di periode ke 3 dengan sebelumnya menjabat
penanggung jawab Guru Ekstrakurikuler —Madrasah, dan pada
periode pertama Beliau menjabat Guru Kelas 1 selama 2 tahun , dan
pada periode ke 3 di Amanahi Guru kelas IV MI Nurussalam.
B. Penyajian Data dan analisis
Peneliti wawancara dengan Bapak kepala Madrasah mengenai Upaya
Guru dalam meningkatkan minat baca Siswa MI Nurussalam Wonoasri. Dari

hasil wawancara, terkait dengan hal-hal tersebut, beliau menyebutkan :

Gambar 4.2

Aktivitas KBM baca Siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah
Nurussalam

“ya nduk, alkhamdulillah dimadrasah dalam peningkatan minat baca
sudah mulai digalakkan dengan pesat, dimana setiap kelas terdapat
Pojok Baca”.

Hal itu juga di perkuat dengan hasil wawancara dengan Waka

Kurikulum M1 Nurussalam, beliau menyebutkan :
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“ya, diantara isi buku-buku yang terdapat di Rak Pojok Baca, yaitu;
buku cerita Rakyat, buku tentang macam- macam profesi dan hoby
anak, cerita fiktif kartun, buki tentang Antariksa perbintangan,
esklopedia dan lain-lain”, seperti didokumentasi di youtube
Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam :

https://youtu.be/r_3FsgU8T2M?si=3XhsYUI95vGXIq8J.5:
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan lbu
Kurikulum MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo, hasil wawancara beliau
sangat mendukung dalam hal menumbuhkan serta meniingkatkan minat baca
Siswa, diantaranya dengan melaksanakan kegiatan membaca pada aktivitas
membaca Buku di pojok baca di kelas. Berikut hasil wawancara Bersama
beliau untuk meningkatkan minat baca siswa :

“ya_alkhamdulillah, pertama, pada aktivitas meningkatkan minat
baca, guru menyediakan waktu membaca 15 menit diawal
pembelajaran, hal ini dilakukan agar siswa lebih siap untuk
memahami dan mempelajari materi lanjutan dari materi sebelumnya
saat masuk pembelajaran . yang kedua, juga aktivitas membaca
buku dari aktivitas pojok baca dengan membaca buku paling disukai
dari mulai buku yang bergambar, karena rata-rata siswa usia Ml itu
lebih suka buku yang bergambar seperti, buku cerita hewan, buku
cerita rakyat, dan buku bergambar yang mengara pada materi
pembelajaran  lainnnya.dan yang ketiga dalam  aktiivitas
meningkatkan mina baca yaitu, guru memotivasi siswa untuk giat
membaca, seperti saat pelaksanaan membaca buku pojok membaca,
guru memberi contoh membaca yang baik, membersamai saat
membaca dan aktif memberikan arahan saat proses aktivitas
membaca siswa.*?

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk upaya
guru dalam meningkatkan minat baca siswa diantaranya melalui pojok baca

kelas, menyediakan waktu 15 menit diawal jam pembelajaran, dan guru

51 Siti Fellatul Jannah, diwawancarai oleh Penulis, Jember 21 Mei 2024
%2 Elma Laila sari, diwawancarai oleh penulis, jember 22 Mei 2024
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memotovasi serta memberikan arahan aktif saat proses aktivitas siswa
membaca.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang
luar kelas, siswa atas nama Putri Amira Mirza selaku siswa kelas 1V,
didapatkan bahwa rata-rata siswa melaksanakan kegiatan membaca pada pojok
baca dengan riang dan antusias. Hal ini sebagaimana hasil wawancara Peneliti
dengan Putri Amira Mirza, terkait adanya pojok baca.

“ya bu, kita dimotivasi dengan ibu guru, lalu memilihkan buku buku

cerita menarik, mencarikannya hingga menuntun serta membersamai

kita saat jam membaca dikelas”.>®

Berdasarkan . wawancara - di. atas, dapat disimpulkan bahwa siswa

antusias dalam aktivitas membaca dikelas dengan adannya dorongan dari Guru

untuk membaca buku-buku yang menarik dan beraneka ragam.

Gambar 4.3
siswa membaca saat aktivias pojok baca dikelas .>*

>3 putri Amira Mirza, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 22 Mei 2024
* Dokumentasi, MI Nurussalam Wonoasri, “Aktivitas Membaca Siswa Di Kelas”, 22 Mei 2024
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Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa Dorongan anak bercerita
apa yang telah dibacanya sudah melaksanakan dengan baik hal ini sesuai
dengan hasil obsevasi bahwa pada hari kamis tangal 23 Mei 2024 siswa diminta
maju kedepan oleh guru kelas untuk mencaritakan kembali apa isi bacaan yang
telan dibacanya.

Siswa menulis serta membaca cerita dari media sosial

Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran siswa
metode dan strategi guru turut berperan dalam meningkatkan minat baca siswa.
cara, dari hasil wawancara dengan guru kelas 1V MI Nurussalam Wonoasri,
terkait dengan hal-hal yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat
baca :

“Guru sering mengadakan membaca dikelas”, setiap selesai
memberikan materi. guru menunjuk atau mempersilahkan Siswa
untuk membaca, sebagai memperkuat pemahamannya. juga
penbelajaran aktif terampil membaca didepan itu menjadi motivasi
siswa untuk terbiasa aktif saat sudah memasuki Pendidikan
selanjutnya”.

Begitu juga terkait dengan strategi khusus yang dilakukan oleh Guru.

“ya dalam meningkatkan minat baca siswa, strategi khusus ini bisa
tergambarkan saat program literasi madrasah, program literasi
madrasah yang terdapat dikelas IV ini, yaitu selain siswa diajak
untuk membaca siswa selanjutnya diajak juga literasi diruang terbuka
dan lingkungan madrasah, seperti pengamatan pada tumbuhan dan
hewan sekitar yang ada disekitar madrasah seperti tumbuhan
tumbuhan sayuran sampai hewan kambing dan lain-lain. Mengapa
demikian, karena membaca itu tidak termasuk dari hal yang tertulis
dan terdapat dibuku saja, tetapi semua yang kita lihat dan Kkita
rasakan itu Pendidikan yang harus bis akita baca dengan paca indra
kita”, dapat dilihat di chenel youtube, https
:/lyoutu.be/1RgLAXcRopE ?si=qEch3BAa-Afg-xPP.>

% Elma Laila Sari, “Aktiivitas Program Literasi Di Kelas IV MI Nurussalam”, 22 Mei 2024
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Gambar 4.4
Guru melaksanakan pembelajaran aktif dengan tujuan meningkatkan minat
baca siswa.”®

Berdasar wawancara diatas

dapat disimpulkan. Siswa sering
melaksanakan pemebelajaran membaca buku, baik buku cerita maupun buku

pelajaran dengan teman-temannya.

Pernyataan diata diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan
dengan siswa kelas 1V, bahwa guru kelas IV sering dan sangat baik dalam

pembelajaran aktif untuk membaca dikelas, berikut hasil wawancara dengan

siswa tentang aktivitas yang disenangi saat belajar :

“Iya suka” karena ibu guru suka mengarahkan dengan lembut dan telaten
saat membersamai kami saat belajar dikelas.

Begitu juga dengan hal-hal yang dilakukan Guru saat proses
pembelajaran, yaitu sebagai hasil ke peserta didik.

“Iya kak, kita biasanya diajak belajar bersama-sama dengan membaca,
lalu bilamana ada yang kita tidak faham, kita minta dijelaska”. Dan ibu
elma itu saat belajar dikelas suka banyak praktek juga, seperti kemarin

% Dokumentasi, MI Nurussalam Wonoasri, “Pembelajaran Aktif Dengan Metode Diskusi
Tujuan Meningkatkan Minat Baca Siswa”, 22 Mei 2024
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kita belajar mengenal dan merawat tumbuhan bunga dimadrasah dan
yang lain-lain.>’

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan Siswa antusias saat
kegiatan belajar pembelajaran dikelas.
. Menyadiakan waktu membaca

Menyediakan waktu membaca hal ini peneliti menemukan pengamatan
siswa dimadrasah ibtida’iyah nurussalam ini, aktivitas membaca buku juga
dilaksanakan dijam aktif madrasah, yaitu pada jam literasi madrasah, siswa
pada jam ini diwajibkan memegang buku dengan durasi waktu 45 menit, rata-
rata siswa membaca buku komik, cerita rakyat dan buku pelajaran pengetahuan
alam serta sosial, dan berikut hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah
terkait Jadwal/ Program ~khusus yang dilakukan pihak Madrasah untuk
meningkatkan minat baca Siswa.’®

“ya nduk kita di Madrasah ini sangat mensuport program literasi

membaca ini, ini kita laksanakan dihari sabtu pagi,. Dengan

pendampingan guru kelas masing. Dengan pembagian kelas 1 dan kelas

Il dengan tingkat literasi membaca, dan kelas Ill, IV, V dan kelas VI

literasi membaca dan membaca lingkungan.

Bagitu juga hasil wawancara dengan Kepala Madrasah terkait buku-
buku pengayaan, buku cerita rakyat, dan buku-buku lainnya yang ada di Ml
Nurussalam.*®

“buku- buku dimadrasah ini beraneka ragam, mulai dari buku-buku

pengayaan, buku cerita rakyak, novel buku eksklopedia Antariksa
perbintangan dan lain-lain”.

5" pytri Amira Mirza, diwawancarai oleh Penulis, 23 Mei 2024
%8 Robby Baskara, diwawancarai oleh penulis, 21 Mei 2024
% Robby Baskara, , 21 Mei 2024.
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Terkait dengan hal-hal yang sudah dilakukan pihak Madrasah dan Guru
sebagaimana hasil wawancara,

“ya kita dalam meningkatkan minat baca siswa, Kkita juga
mmeningkatkan sumber daya manusia (SDM) di madrasah yaitu dengan
mmengikut sertakan guru dalam acara Bimtek atau pelatihan-pelatihan
perpustakaan, juga program baca kitab di hari sabtu siang, dan reward
penghargaan kepada guru yang berprestasi “dengan membuat aktif kelas
dalam membaca”. Juga peningkatan minat baca saat proses
pembelajaran, kita sering menggunakan metodei discovery learning,
project bast learning dan pembelajaran yang berpusat pada siswa.*

Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses literasi madrasah,
siswa rata-rata memegang buku dalam aktivitas ini. Dengan tempat yang luas
dan dapat dilakukan di ruang terbuka di halaman madrasah, sebagaimana hasil
wawancara dengan siswa kelas IV ‘Ml Nurussalam yaitu terkait dengan
aktivitas saat penerapan kegiatan lierasi membaca,

“ya bu, kita saat aktivitas: literasi membaca, kita semua wajib
membaca buku dan adakalanya kita literasi membaca lingkungan
sekitar madrasah baik tentang tumbuhan-tumbuhan atau hewan-
hewan sekitar dan sifat cahaya”.®

Dan terkait buku-buku yang telas tersedia di Madrasah, “ buku-
buku yang disediakan madrasah banyak sekali dari buku cerita
rakyat, buku pengetahuan alam dan sosial, buku eksklopedia
Antariksa, novel novel,buku cerita gambar khusus adek- adek kelas
1 dan 2, dan lain lain. Kita lebih suka buku cerita rakyat dan

eksklopedia Antariksa.
Berdasarkan dengan waktu yang disediakan oleh Madrasah saat jam
literasi membaca, sebagaimana hasil wawancara dengan peserta didik atas
nama Muhammad Yusron Al-junayd.

“waktu nya hari sabtu pagi setelah aktivitas senam pagi, lalu
dilanjutkan literasi madrasah”.®?

% Roby Baskara, , 21 Mei 2024
%1 Muhammad Al Viansyah Syaighoni, diwawancarai oleh Penulis, 22 Mei 2024
%2 Muhammad Yusron Al-junayd, diwawancarai oleh Penulis, 22 Mei 2024
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Gambar 4.5
Aktivitas Guru dengan siswa kelas IV M1 Nurussalam®

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa siswa menikmati saat
proses literasi madrasah. Dengan berbagai macam buku bacaan yang
disediakan madrasah semakin - membuat siswa berekplorasi lewat buku dan
juga pada saat literasi diluar ruangan kita biasanya lebih suka dengan
bereksplorasi di alam terbuka.

Upaya guru di atas sebagaimana teori upaya adalah usaha dan ikhtiar
dalam mencapai sesuatu.’* Pada penelitian ini upaya guru terwujud dalam
beberapa aktivitas siswa, yaitu; membaca Bersama, menulis dan membaca
cerita dari media sosial, program literasi madrasah, adanya waktu luang
siswa.

. Faktor pendukung dalam meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas 1V
MI NurussaWonoasri

Upaya yang dilakukan oleh guru Kelas dalam meningkatkan minat

baca Siswa pada buku baca, pasti ada faktor yang mempengaruhi atau

mendukungnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan

%% Dokumentasi, MI Nurussalam Wonoasri, “wawancarai Siswa oleh Penulis”, 22 Mei
2024
% perpustakaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2011), h. 620.
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minat baca siswa Kelas IV adalah sebagai berikut:

a. Faktor Lingkungan Madrasah

Seperti ungkapan Bapak Roby Baskara selaku Kepala

Madrasah di MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengungkapkan

bahwa:

“Salah satunya adalah jam literasi madrasah, kami di Madrasah
memberikan materi pembelajaran, kegiatan pembiasaan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran pada jam pertama,
literasi dihari sabtu pagi dan pebiasaan membaca Bersama guru
kelas masing-mmasing, hal ini adanya dukungan dari masing-
masing guru kelas. siswa ya masih terdapat kendala nanti
masih dibimbing sama guru kelasnya. Kalau di kelas lebih
mendukung karena ada di pojok baca sudah di siapkan buku-

buku cukup lengkap?”.%®

Serupa dengan _pernyataan siswa yang telah  peneliti

wawancarai. Putri Amira Mirza:

“Iya ada kak, kita Bersama guru kelas Bersama- sama dalam
proses literasi madrasah, dan bu guru dalam pembelajaran
memakai metode pembelajaran yang membuat kami aktif
membaca.”

Muhammad Al Viansyah Syaighoni mengatakan bahwa:
“Ya kak, kita dalam ke giatan membaca sangat menikmati,
karena biasanya kita melaksanakannya diluar ruangan di bawah

pohon rindang, di gazebo- gazebo dan diteras madrasah.®®

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu Fellatul Jannah, selaku

waka Kurikulum MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengatakan

bahwa:

“Faktor pendukung itu kan sangat banyak ya. Akan tetapi
faktor yang sangat menonjol adalah faktor lingkungan
madrasah, bahkan bukan hanya itu, karena faktor lingkungan

% Roby Baskara, diwawancarai oleh Penulis, 21 Mei 2024
% Muhammad Al Viansyah Syaighoni, diwawancarai oleh Penulis, 23 Mei 2024
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di sekitar anak pun bisa menjadi faktor pendukung bagi anak

agar mereka memiliki semangat tinggi untuk memiliki minat

baca pada buku. Dalam hal ini buku buku yang disediakan
madrasah dalam pojok baca cukup banyak dan berfariasi,
menambah tertariknya siswa untuk mebaca”.®’

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwasannya
faktor yang pendukung dalam upaya meningkatkan minat baca siswa
pada buku yang paling utama adalah lingkungan madrasah yang setiap
hari bersentuhan langsung dengan Siswa, dan juga ling kungan di
sekitar yang bisa mendukungterciptanya minat baca yang tinggi pada
Siswa.

b.  Berikan buku sebagai hadiah

Berdasarkan hasil wawancara, termasul factor penndukung
dalam mmeningkatkan minat baca siswa, yaitu pemberian reward pada
siswa teraktif di-masing-masing kelas, dari hasil wawancara dengan
guru kelas IV MI Nurussalam, sebagai berikut:

Seperti ungkapan Ibu Elma laela Sari selaku guru kelas IV di
MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengungkapkan bahwa:

“Salah satunya yang membuat siswa lebih semangat dalam

membaca adalah hadiah dari madrasah untuk siswa beprestasi

dalam keaktifan siswa dikelas, kami di Madrasah memberikan
buku bacaan sebagai hadiah juga bisa buat belajar siswa,
kenapa demikian, karena siswa aktif itu pasti karna dia
memiliki pengetahuan yang luas, dan pengetahuan luas didapat
dari membaca. Madrasah mempuyai kegiaatan literasi dihari
sabtu pagi dan pebiasaan membaca Bersama guru kelas
masing-masing, dan ada di pojok baca sudah di siapkan buku-

buku cukup lengkap”, seperti yang sudah di aploud di chanel
https : //youtu.be/JrSTHyfAlyg?si=5BeN_S1aS0QQSTQO.%

®7 Siti Fellatul Jannah, diwawancarai oleh Penulis, 22 Mei 2024
%8 Elma Laila Sari, diwawancarai oleh Penulis, 22 Mei 2024
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Muhammad yusron al-junayd mengatakan bahwa:

“Ya kak, kita adanya pemberian hadiah, juga menjadi motivasi

untuk membaca, tapi kita sangat menikmati buku buku yang

bergambar dan cerita rakyat.

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Semua siswa
menyukai hadiah buku yang diberikan Guru.

c. Faktor Psikologis (minat)

Selain faktor dukungan dari lingkungan madrasah dan hadiah,
minat yang sudah dimiliki Siswa merupakan faktor pendukung yang
bisa meningkatkan minat baca Siswa.

Seperti ungkapan. Ibu Elma Laela Sari selaku.guru Kelas 1V di
MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengungkapkan bahwa:

“Selain dari faktor dukungan dari lingkungan madrasah dan

adanya hadiah dukungan dari guru, ada juga faktor dukungan

dari minat siswa itu sendiri yang ingin selalu membaca buku.”

Serupa dengan pernyataan siswa yang telah peneliti
wawancarai.

“Faktor pendukung kami adalah teman-teman buk yang punya

minat baca nya tinggi, dan juga guru kelas kami yang selalu

sabar mengarahkan kita kak.”

Muhammad yusron al-junayd mengatakan bahwa:

“Ada, pertama karena minat dalam diri saya, dan juga
dukungan dari orangtua kak.”®®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya
faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca yaitu setelah

adanya lingkungan madrasah, hadiah sebagai reward ke siswa ada

% Muhammad yusron al-junayd, diwawancarai oleh penulis, 23 Mei 2024
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dukungan dari orangtua, yaitu minat yang dimiliki oleh masing-
masing siswa tersebut. Jika minat mereka susah tinggi, maka guru
Kelaskan lebih mudah untuk mengarahkan Siswa agar minat bacanya
lebih meningkat.
3. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas 1V
MI Nurussalam Wonoasri
Jika ada faktor pendukung pada upaya guru dalam meningkatkan
minat baca Siswa IV MI Nurussalam Wonoasri sudah pasti ada faktor
penghambat yang dialami oleh guru. Faktor-faktor tersebut tidak jauh
berbeda dari faktor pendukung. Faktor-faktornya antara lain:
a. Faktor Sarana-Prasaran
Guru Kelas menjelaskan bahwasannya orangtua juga memiliki
peran dalam meningkatkan minat baca. Jika orangtua tidak memberi
pengarahan dan dukungan sudah pasti Siswa akan malas dalam
membaca buku. Seperti yang sudah diungkapkan oleh Ibu Elma Laela
Sari selaku guru Kelas di MI Nurussalam Wonoasri, beliau
mengungkapkan bahwa:
“Faktor penghambatnya bisa jadi ketika di rumah mereka tidak
pernah di suruh membaca oleh kedua orangtua nya. Kalau di
Madrasah seharusnya tidak ada faktor penghambat, karena di
Madrasah memang di terapkan kelas yang benar-benar, dan
semua menjadi tanggungjawab gurunya, baik buruknya siswa
ya tergantung dari gurunya. Akan tetapi terkadang masih ada
siswa yang tidak begitu berminat jika harus disuruh membaca
buku. Kalaupun guru memerintahkan siswa untuk membaca,

mereka tetap membaca tapi kan bisa terlihat mana siswa yang
benar-benar tinggi minat untuk membaca buku.”"

™ Elma Laela Sari, diwawancarai oleh Penulis, 23 Mei 2024
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Peneliti juga mewawancarai siswa Kelas IV dan menanyakan
apakah ada faktor yang menghambat dalam meningkatkan minat baca
Putri Amira Mirza mengatakan bahwa:

“Ya kalau di Madrasah sebenarnya tidak ada hambatan kak,

tapi ya kadang Kita sering bermain-main dengan teman. Tapi

kalau di rumah biasanya kita lebih sering nonton TV kak.

Terus orangtua saya juga tidak pernah memarahi kalau saya

lebih suka nonton TV daripada membaca buku.”

Muhammad al viansyah syaighoni menambahkan diantara
factor penghambat dalam meningkatkan minat baca, menyatakan
bahwa:

“Faktor penghambat nya itu biasanya malah dari rumah kak,

karena ' kalau ' sudah ‘pegang - Handphone  jadi lupa untuk

membaca, apalagi membaca buku.”"

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bapak Roby Baskara, selaku
Kepala Madrasah MI Nurussalam - Wonoasri, beliau mengatakan
bahwa:

“Orangtua juga bisa berpengaruh. Misalanya saja kalau sudah

berada di rumah anak tersebut tidak pernah sama sekali di

suruh membaca. Ya walaupun jarang, seharusnya orangtua

atau pihak keluarga yang dekat itu memberikan dorongan anak
agar memiliki minat baca yang tinggi pada buku”.

Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca buku-
buku Kelas sudahlah tentu menjadi tanggung jawab yang tidak mudah

bagi guru, dukungan dan motivasi dari orangtua juga sangat

mempengaruhi dan sangat dibutuhkan bagi Siswa.

™ putri Amira Mirza, diwawancarai oleh Penulis, 25 Mei 2024
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Pemaparan di atas dapat dipahamai bahwasannya hambatan
yang dihadapi guru Kelas dalam meningkatkan minat baca Siswa
pada buku Kelas tidaklah mudah, terlebih jika keduaorangtua Siswa
tidak berperan untuk membantu menumbuhkan minat baca pada buku.
Faktor Tidak adanya Keinginan untuk Membaca

Selain faktor lingkungan keluarga, faktor tidak adanya
keinginan untuk membaca buku di Kelas atau dimadrasah merupakan
faktoryang menghambat Siswa agar minat bacanya meningkat.

Seperti yang sudah diungkapkan oleh Bapak Roby Baskara
selaku - Kepaa . -Madrasah -~ MI . Nurussalam Wonoasri, beliau
mengatakan:

“Faktor lain yang bisa:menghambat minat baca tidak begitu
tinggi adalah 'ketika siswa -itu " sendiri tidak sadar akan
pentingnya membaca buku, atau bahkan mereka terbawa
suasana di lingkungan kelas, di Madrasah, ataupun di rumah
yang mana mereka melihat pemandangan di sekitar mereka
tidak begitu banyak yang berminat dalam membaca buku-buku
bacaan atau buku pelajaran.”

Peneliti juga mewawancarai siswa Kelas 1V dan menanyakan
apakah ada faktor yang menghambat dalam meningkatkan minat baca
siswa, muhammad al viansyah syaighoni mengatakan bahwa:

“Ada kak, kadang-kadang kan kita ada rasa malas dan bosan,

tapi ketika melihat teman berpresatsi kita yang belum bisa

senang membaca, ingin dan bisa pintar dalam pelajaran jadi
saya ingin ikut-ikutan untuk senangmembaca buk.”

Putri Amira Mirza mengatakan bahwa :

“Ada buk, karena males dan juga kalau teman main-main
disebelahnya, jadi ketarik teman yang enggan membaca, jadi
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agak kurang suka membaca jadinya buk.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya
faktor yang menghambat guru Kelas dalam meningkatkan minat baca
Siswa Kelas IV adalah dari masing-masing Siswa yang kurang
memiliki keinginan untuk membaca.

Hal tersebut sangat berpengaruh, karena guru Kelas harus
benar-benar memberikan pengarahan kepada Siswa agar mereka
mempunyai setidaknya sedikit saja rasa atau keinginan untuk senang
membaca.

Dalam penjelasan diatas senada dengan teori yang dikemukakan
oleh Dwi Novi Antari_dalam bukunya studi deskriftif minat baca
sekolah dasar, faktor-faktor yang menghambat minat baca, Yaitu
sebagai berikut, a) Tidak adanya keinginan untuk membaca. b) Kurang
adanya tindakan siswa dalam usaha memperolehbacaan. ¢) Kurang
menanggapi motivasi yang telah diberi untuk aktif membaca. d)

Lingkungan di luar sekolah yang kurang mendukung.’

2 Dwi Novi Antari, et al, “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar Kelas V
di KotaSerang”, dalam Kalimaya, No. 2/Agustus 2016, h. 8.
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Tabel 4.6
Hasil Temuan
No Fokus Penelitian Hasil Temuan
1 2 3
1 Bagaimana upaya guru dalam | Upaya Guru dalam meningkatkan

meningkatkan minat baca siswa | minat baca siswa dilaksanakan
kelas IV Madrasah Ibtida’iyah | melalui:
Nurussalam Wonoasri 1) Membaca Bersama-sama dikelas
Tempurejo Jember ? 2) Menulis serta membaca buku
dari media sosial
3) Menyediakan waktu membaca
4) Memberikan reward atau hadiah
2. Bagaimana faktor pendukung Faktor pendukung upaya Guru
dan faktor penghambat yang di | dalam meningkatkan minat baca
alami dalam upaya guru dalam | siswa diantaranya yaitu:
meningkatkan minat baca siswa | 1) Faktor Lingkungan Madrasah
kelas IV Madrasah Ibtida’iyah 2) Adanya Reward atau Hadiah
Nurussalam Wonoasri 3) Peningkatan Minat membaca.
Tempurejo Jember Tahun ?

Faktor pendukung upaya Guru
dalam meningkatkan minat baca
siswa diantaranya yaitu:
1) Faktor sarana prasarana
2)Faktor buku koleksi buku
3) Motivasi membaca

C. Pembahasan Temuan
Setelah penulisan paparan data serta temuan yang didapat oleh peneliti
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti
akan menganalisis data yang telah terkumpul. Hal ini dilakukan dengan
bertujuan agar data yang dihasilkan dapat dilakukan interpretasi sehingga dapat
mengambil kesimpulan dari penelitian sesuai dengan fokus penelitian yang

diajukan. Selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada.
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1. Upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 1V Ml
Nurussalam Wonoasri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam
meningkatkan minat baca pada siswa kelas Kelas 1V MI Nurussalam
Wonoasri yaitu: (1) aktivitas membaca bersama, (2) adanya reward atau
hadiah, (3) aktivitas menulis dan membaca dari hasil bacaan dari media
sosial, (4) dan Menyediakan waktu membaca. pada saat proses
pembelajaran guru memberikan dorongan kepada murid untuk
meningkatkan minat baca. Hal ini sesuai pendapat bahwa minat
merupakan dorongan untuk -memahami. sesuatu teks bacaan, sebagaimana
pendapat Dwi Sunar Prasetyono, menyatakan bahwa tahapan menuju
proses kegemaran membaca berkait erat dengan sebuah kerangka AIDA
(attention, interest, desire, dan action).”” Prasetyono menambah rasa
keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu objek dapat
menimbulkan rasa ketertarikan atau menarik minat pada suatu (interest).
Rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire)
untuk melakukan sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri
seseorang anak akan menimbulkan gairah untuk terus membaca untuk
memenuhi kebutuhan (action), sehingga anak selalu berusaha untuk
mendapatkan bacaanuntuk memenuhi kebutuhannya.

hal ini sesuai dengan guru melakukan rasa ingin tahumya perhatian

(attention), rasa ketertarikan atau menarik minat pada sesuatu (interest),

" Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58)
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Rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire)
gairah untuk terus membaca untuk memenuhi kebutuhan (action).

Penulis sangat sependapat dengan pernyataan diatas dengan
menumbuhkan minat baca anak dini mungkin, hal itu akan berdampak
kepada meningkatnya minat baca anak. Dalam hal ini, minat baca anak
akan meningkatkan apabila sering dihadapkan dengan bacaan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Oleh sebab itu, Guru perlu memotivasi anak dan
sekaligus menemaninya membaca untuk sebagai keperluan. Apabila anak
sudah terbiasa membaca, ia akan gemar membaca dan bahkan membaca
suatu kebutuhan hidupnya dan akhirnya nanti tiada hari tanpa membaca.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa
tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peran orang
lain dengan mendorong atau upaya lain yang bisa menjadikan anak
terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas dan
kuantitas bahan bacaannya.

Upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Ml
Nurussalam Wonoasri teraplikasikan dalam beberapa aktivitas siswa,
diantaranya adanya aktivitas membaca Bersama di kelas, menulis dan
membaca dari media sosial, adanya reward atau hadiah dan program
literasi madrasah. Maka dengan berbagai program di madrasah dan dikelas
siswa diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa. Hal itu bila

dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan.
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2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru

dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah

Nurussalam Wonoasri

a.

Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut:
Kebutuhan fisik, sosial, dan egoistis, b) Pengalaman. Jadi, faktor yang
mendukung minat baca itu ada yang dari fisik, sosial, dan egoistis.
Ternyata pengalaman termasuk faktor yang mendukung minat baca.
Misalnya saja pengalaman yang telah dialami yaitu kurang paham
pada salah satu mata pelajaran karena disebabkan kurangnya minat
baca pada . buku-buku - pelajaran . tesebut. ' Kemudian belajar dari
pengalaman tersebut, seseorang akan tergerak hatinya agar bisa gemar
membaca, sehingga ia akan bisa paham dengan pelajaran- pelajaran
tersebut.

Selain poin-poin yang disebutkan di atas masih ada faktor-
faktor yang mendukung minat serta kemampuan membaca, yaitu: a)
Faktor Fisiologis, Faktor ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. b) Faktor Intelektual, Istilah intelegensi
didefinisikan sebagai suatu kegiatan berpikir yang terjadi dari
pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan
meresponnya secara tepat. ¢) Faktor Lingkungan faktor ini mencakup :
1) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah 2) Sosial ekonomi

keluarga siswa. d) Faktor Psikologis, meliputi; 1) Motivasi, 2) Minat 3)
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Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.”

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan faktor pendukung
upaya guru dalam meningkatkan minat baca beraneka ragam, dalam
penelitian ini diantaranya, adanya reward atau hadiah, adanya waktu
membaca, program literasi masdrasah, dan aktivitas menulis dan
membaca dari media sosial. tetapi semua factor mendorong ini seiring
upaya guru, serta lingkungan lainnya.

Faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan minat
baca merupakan sesuatu yang perlu diperbaiki. Diantara terlihat dalam
faktor internal dari diri siswa sendiri dan faktor eksternalnya yang
sedikit banyak memberikan pengaruh terhadap meningkatnya minat
baca siswa, yaitu: a) Derasnya arus hiburan melalui peralatan
pandang, misalnya televisi dan film. Kurangnya tindakan hukum yang
tegas meskipun sudah ada undang-undang hak cipta terhadap
pembajakan buku yang merajalela dengan memberi akibat secara tidak
langsung terhadap minat baca. b) Kurangnya penghargaan yang
memadai dan andil terhadap kegiatan atau kreativitas yang berkaitan
dengan perbukuan. c¢) Lingkungan keluarga, misalnya kurangnya
keteladanan orang tua dalam pemanfaatan waktu senggang dapat

memberidampak terhadap minat baca sejak masa kanak-kanak.”

" Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 16-19.

® M. Hamzah A Sofyan Nst, “Meningkatkan Motivasi Membaca” dalam Jurnal
Igra’, No. 02/Oktober 2015, h. 22.
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Guru Kelas menjelaskan bahwasannya orangtua juga memiliki
peran dalam meningkatkan minat baca. Jika orangtua tidak memberi
pengarahan dan dukungan sudah pasti Siswa akan malas dalam
membaca buku. Seperti ungkapan guru kelas IV faktor penghammbat
diantaranya, “Faktor penghambatnya bisa jadi ketika di rumah mereka
tidak pernah di suruh membaca oleh kedua orangtua nya. Kalau di
Madrasah menjadi upaya Guru, karena diMadrasah memang di terapkan
kelas yang benar-benar, dan semua menjadi tanggungjawab gurunya, baik
buruknya siswa ya tergantung dari gurunya. Akan tetapi terkadang masih
ada siswa yang tidak begitu berminat jika harus disuruh membaca buku.
Kalaupun ‘guru ‘memerintahkan siswa untuk membaca, mereka tetap
membaca tapi kan bisa terlihat mana siswa yang benar-benar tinggi minat
untuk membaca buku.

Data diatas relevan dengan teori Dwi Novi Antari, et al,dalam
kajian nya tentang “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar”
menjelaskan bahwa faktor pengkambat siswa adakalanya dari dalam
diri peserta didik, dan ada yang dari luar diri peserta diri, yaitu seperti:
Tidak adanya keinginan untuk membaca, Kurang adanya tindakan
siswa dalam usaha memperoleh bacaan, Kurang menanggapi
motivasi yang telah diberi untuk aktif membaca, dan Lingkungan di
luar sekolah yang kurang mendukung.”®

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya

faktor-faktor yang menghambat minat baca pada peserta didik itu ada

® Dwi Novi Antari, et al, “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar Kelas V
di KotaSerang”, dalam Kalimaya, No. 2/Agustus 2016, h. 8.
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banyak sekali. Faktor yang menghambat bukan hanya dari diri masing-
masing peserta didik misalnya tidak adanya keinginan untuk
membaca, dan kurang adanya tindakan dalam usaha memperoleh bacaan.
Akantetapi, ada faktor dari luar diri peserta didik, misalnya belum ada
peningkatan mutu perpustakaan pada madrasah ibtida’iyah Nurussalam
Wonoasri Tempurejo dan kurangnya perhatian orang tua dalam
memprioritaskan pembelian buku-buku untuk anaknya.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan faktor penghambat
upaya guru dalam meningkatkan minat baca dalam penelitian ini
diantaranya, faktor sarana prasarana, factor Motivasi baca siswa. tetapi
semua factor mendorong ini seiring upaya guru, serta lingkungan
lainnya. Rasa malas dari peserta didik, a) Adanya pengaruh buruk dari
teman sebaya
Ekonomi keluarga yang dirasa kurang memenuhi dalam membentuk
karakter peserta didik.

Berdasarkan hasil temuan dan teori di atas maka dapat
disimpulkan bahwa faktor pendukung merupakan kegiatan yang
menjadi dukungan dalam menjalankan kegiatan pendidikan karakter,
berbeda halnya dengan faktor penghambat yang mana menjadi suatu
yang berdampak negative upaya guru meningkatkan minat baca siswa
kelas IV MI Nurussalam Wonoasri.

Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya guru
meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri

merupakan suatu hal yang biasa ditemui dalam sebuah lembaga



85

Pendidikan, factor pendukung diantaranya; adanya program membaca
Bersama dimadrasah atau dikelas, adanya aktivitas siswa menulis dan
membaca buku dari media sosial, menyediakan waktu membaca dan
aktivitas pemberian reward atau hadiah. Adapun faktor penghambat
upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 1V Ml
Nurussalam Wonoasri tergambarkan dalam kurangnya sarana
prasarana seperti penyediaan buku yang perlu ditingkatkan, motivasi

membaca siswa.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang “Upaya Guru
Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV MI Nurussalam Wonoasri
Tempurejo Jember” sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya baik yang
bersifat teoritis maupun praktis, maka untuk memberikan pemahaman yang
lebih singkat, tepat dan terarah dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI
Nurussalam - Wonoasri® teraplikasikan = dalam beberapa  aktivitas siswa,
diantaranya adanya aktivitas membaca Bersama di kelas, menulis dan
membaca dari media sosial, adanya reward atau hadiah dan program literasi
madrasah. Maka dengan berbagai program di madrasah dan dikelas siswa
diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa. Hal itu bila dilakukan
secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya guru meningkatkan minat
baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri merupakan suatu hal yang
biasa ditemui dalam sebuah lembaga Pendidikan, factor pendukung
diantaranya; adanya program membaca Bersama dimadrasah atau dikelas,
adanya aktivitas siswa menulis dan membaca buku dari media sosial,
menyediakan waktu membaca dan aktivitas pemberian reward atau hadiah.
Adapun faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan minat baca

siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri tergambarkan dalam kurangnya
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sarana prasarana seperti penyediaan buku yang perlu ditingkatkan, motivasi
membaca siswa.
B. Saran-Saran
Untuk meningkatkan efektifitas kegiatan yang dapat memberikan hasil
yang optimal bagi peserta didik, maka disampaikan saran-saran berikut di
pandang untuk diperhatikan:
1. Bagi Sekolah
Sekolah perlu meningkatkan aplikasi program membaca dari segi
pemahaman materi maupun dalam proses penerapan membaca untuk
memaksimalkan pelaksaan pembentukan kepada peserta didik. Dan terlebih
lagi semoga dapat lebih di optimalkan dengan kreatifitas-kreatifitas baru
dan pemberian teladan dari para pendidik tentang cara membaca yang baik
dan pemberian ekstrakulikuler yang lebih-mengingat upaya guru sangatlah
penting.
2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru
Bagi kepala sekolah beserta jajarannya juga harus mengoptimalkan
untuk membiasakan dan lebih meningkatkan minat baca, dan guru harus
benar-benar mampu menjadi teladan bagi semua peserta didik baik di
dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
3. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan mampu menerapkan pembiasaan yang telah
diterapkan di madrasah agar dapat membentuk pribadi yang tersbiasa

membaca yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai nilai tambah
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pembentukan diri.
4. Bagi Peneliti

Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam
dan memperluas pemahaman terkait upaya guru dalam meningkatkan
minat baca siswa. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan
penelitian berikutnya dapat memberikan solusi yang lebih efektif terhadap
permasalahan- permasalahan yang mungkin dihadapi. Dengan demikian,
hasil penelitian akan dapat memberikan kontribusi positif dalam

pengembangan dan penerapan membaca yang baik bagi siswa secara lebih

efektif.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

; Instrumen
No Indikator
Wawancara Observasi Dokumen
I anak bercerita | Kepala Sekolah
tentang apa yang e Siswa Proses belajar
telah didengar mengajar di
atau dibacanya. Siswa kelas
2, Buku buku  yang | Kepala sckolah Laporan
menarik Cori el Kelas pembelian
minatbz:cg _ Mndmggh ‘buku Siswa
UNIVERSITAS$SLAM NEGHRI

KIAT FEATER CERTAD SIDRIQ

uru Kelas

dengan buku- - )
TE BB R

4. Aktivitas menulis | Kepala sekolah

dan membaca o bl Siswa Foto

bersama,

Siswa

-4 Menyadiakan Kepala sekolah

waktu membaca Siswa Jadwal waktu
Guru kelas

membaca

Siswa

Tabel 3. Instrumen Penelitian Wawancara Kepala Sekolah

No Indikator Pertanyaan

1 | Dorongan anak dalam a. Upaya apa yang sudah dilakukan olch guru

minat baca untuk siswa lebih suka membaca ?




2 | Programm madrasah a. Apakah ada program khusus dimadrasah
untuk meningkatkan minat baca siswa?
3 Upaya meningkatkan a. apakah ada pelatihan khusus untuk guru
minat baca agar lebih efektif dalam meningkatkan minat
baca siswa ?

4 | Implementasi literasi a. apakah implementasi program literasi dapat
dalam meningkatkan meningkatkan minat baca siswa ?
minat baca

Tabel 4. Instrumen Penelitian Wawancara Guru

No:‘

Indikator ‘Pertanyaan
I /| Guru memotivasi Siswa', /| a. Bagaimafia ¢ara membuat meénibaca lebih
untuk membaca menarik bagi siswa?

18]

Dorongan siswa dalam

meningkatkan minat baca

| a bagdimhana peran guru dalam mendorong
\ |

vV i 1 z
minat baca siswa?

3 | Membaca Bersama, a. Apakah guru sering mengadakan kegiatan
diskusi buku dan bercerita membaca di kelas? Kegiatan apa saja?

4 | Aktivitas siswa a. Apakah ada strategi khusus yang bisa
adalam kegiatan digunakan dalam pembelajaran untuk
belajar mengajar meningkatkan minat baca siswa?

5 | Menyadiakan waktu a. Apakah anak mau untuk membaca
membaca diwaktu yang sudah di sediakan?

b. Bagaimana cara kelas menyadiakan waktu

membaca?




Tabel 5. Instrumen Penelitian Wawancara Siswa
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No Indikator Pertanyaan
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bercerita tentang kesulitan membaca?
apa yang telah
didengar atau
dibacanya

2 | Beli buku yang a. Apakah ada program khusus di kelas yang
menarik minat membuat kamu lebih suka membaca?
baca siswa

3 | Tukar buku ‘a. Apakah guru berbicara dengan orang tuamu tentang

g :
4

ARy T
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SEJARAH PENDIDIKAN
1. TK Bustanul Athfal Lulus Tahun 2005
2. MI Muhammadiyah 03 Jember Lulus Tahun 2011
3. MTs. Darul Huda Andongsari Ambulu Jember Lulus Tahun 2014
4. SMK Tata Busana Al-Amien Sabrang Ambulu Jember Lulus Tahun 2017
5. IAIN Jember angakatan 2017
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